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Tujuan penelitian ini mendeskripsikan konflik sosial dalam kumpulan  
novelet Tiga Ombak karya Gola Gong dan implikasi pembeljaran bahasa 
Indonesia di SMA.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah 
kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. Wujud data dalam penelitian ini 
adalah kalimat atau dialog yang mengandung konflik sosial dalam kumpulan 
novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. Pengumpulan datanya dilakukan dengan 
teknik simak dan teknik catat. Analisis data penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dan teknik analisis. Teknik penyajian hasil analisis data yang 
digunakan adalah teknik informal yaitu pemapaman dengan menggunakan kata-
kata biasa.  
Hasil penelitian ditemukan konflik sosial dalam kumpulan novelet terdiri 
dari konflik sosial dalam diri individu 60%, konflik sosial antara kelompok 
dengan individu 17%, konflik sosial antara individu dengan individu 20%, dan 
konflik sosial antarkelompok 3%. Manfaat penelitian ini dapat diterapkan sebagai 
sarana pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada siswa sebagai 
subjek pembelajaran seharusnya dapat menganalisis kalimat dan dialog yang 
mengandung konflik sosial dalam novelet, dapat melatih kepekaan siswa dan 
dapat menulis sastra dengan baik. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat diajarkan 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengemas sebaik mungkin pembelajaran 
tersebut dengan menyampaikan berbagai hal yang terkait konflik sosial agar siswa 
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The purpose of this study is to describe the social conflicts in the 
collection of the novelet Tiga Ombak by Gola Gong and the implications of the 
research results on learning Indonesian in high school. 
This research uses a qualitative approach. The data source is a collection 
of the novelet Tiga Ombak by Gola Gong. The form of data in this study is a 
sentence or dialogue that contains social conflict in the collection of the novelet 
Tiga Ombak by Gola Gong. The data collection was done using observation and 
note-taking techniques. Analysis of research data using descriptive qualitative 
methods and analysis techniques. The technique of presenting the results of data 
analysis used is an informal technique, namely pemapaman using ordinary words. 
The results of the study found that social conflict in the novelet collection 
consisted of social conflict within 60% of individuals, social conflict between 
groups and individuals 17%, social conflict between individuals and individuals 
20%, and social conflict between groups 3%. The benefits of this research can be 
applied as a means of learning Indonesian in SMA. 
Based on the research results, it is suggested that students as learning 
subjects should be able to analyze sentences and dialogues that contain social 
conflicts in novelets, be able to train students' sensitivity and be able to write 
literature well. For teachers, the results of this study can be taught in teaching 
and learning activities by packaging the best possible learning by conveying 
various things related to social conflicts so that students can learn not to get 
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A. Latar Belakang 
Dalam hidup bermasyarakat, manusia kerap melakukan interaksi 
sosial antar sesama, karena manusia juga makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri. Setiap manusia pasti memerlukan orang lain dalam menjalani 
kehidupannya. Dalam pelaksanaannya, manusia tak luput dari  konflik sosial 
yang terjadi, baik konflik dengan seseorang atau pun konflik dengan suatu 
kelompok. 
Menurut Webster (dalam Pruitt dan Rubbin 1984:27), konflik adalah 
persepsi mengenai perbedaan kepentingan atau suatu kepercayaan bahwa 
aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan. 
Konflik dapat terjadi hanya, karena salah satu pihak memiliki aspirasi tinggi 
atau alternatif yang bersifat integratif dinilai sulit didapat. Likumahuwa  
(2001:78) menganggap konflik sebagai sesuatu yang wajar dalam kehidupan 
umat manusia. Konflik menyatu dengan kehidupan manusia dan merupakan 
salah satu unsur pelengkapnya.  
Berdasarkan pengertian konflik di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konflik merupakan pertentangan yang disebabkan oleh perbedaan persepsi 
yang sulit disatukan. Konflik dianggap hal yang wajar, karena manusia tak 
luput dari konflik dalam hidup bermasyarakat. Konflik juga dianggap 




dengan sesama, karena memperjuangkan persepsi yang mereka anggap  
benar. Konflik dapat digunakan sebagai salah satu cara mengungkapkan 
kebenaran seperti dalam kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong 
terdapat banyak konflik sosial yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
sosiologi terhadap karya sastra yang dapat membantu mengungkap 
fenomena atau konflik sosial yang terjadi di masyarakat. Konflik sosial 
banyak kita jumpai di kalangan masyarakat sekitar kita. Berbagai masalah 
atau polemik yang terjadi dan membuat suatu kesenjangan sosial serta 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu penyimpangan sosial 
masyarakat.  Jadi pada hakikatnya, manusia dan konflik saling 
berhubungan. 
Sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya (Ratna, 2003: 3). 
Soemarjdo (Wahyuningtyas, 2005: 22) menyatakan bahwa, sosiologi sastra 
dengan sendirinya mempelajari sifat hubungan antara anggota masyarakat 
sastra dan mengetahui sebab-sebab terciptanya hubungan itu dengan segala 
akibatnya. Hal tersebut dikarenakan pengarang merupakan salah satu 
anggota masyarakat, maka tak mengherankan kalau terjadi interelasi dan 
interaksi antara pengarang dan masyarakatnya dan tentu selalu dapat ditarik 
sifat hubungan antara sastra dengan masyarakat (Wahyuningtyas 2005: 25). 
Damono (1978) mengemukakan ada tiga jenis pendekatan yang 




memasalahkan status sosial, idologi sosial dan lain-lain yang menyangkut 
pengarang sebagai penghasil karya sastra, sosiologi karya sastra yang 
memasalahkan karya sastra itu sendiri, dan sosiologi sastra yang 
memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra. Berdasarkan 
penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi karya 
sastra karna memasalahkn karya sastra itu sendiri, bukan berdasarkan 
pembaca ataupun pengarang. 
Penelitian terhadap kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong 
yang dilakukan dengan pendekatan sosiologi karya sastra tersebut 
ditemukan beberapa konflik sosial yang dialami oleh tokoh berdasarkan 
klasifikasinya. Atas dasar itulah peneliti . Atas dasar itulah peneliti 
melakukan penelitian terhadap kumpulan  novelet tersebut dengan judul 
“Konflik Sosial dalam Kumpulan  Novelet  Tiga Ombak Karya Gola Gong : 
Tinjauan Sosiologi karya sastra dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan 
identifikasi masalah sebagai berikut.  
1. Tokoh dan  penokohan serta keadaan sosial dalam kumpulan  novelet 
Tiga Ombak karya Gola Gong. 




3. Dampak dari konflik sosial dalam kumpulan  novelet Tiga Ombak 
karya Gola Gong. 
4. Tokoh-tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik sosial dalam 
kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. 
5. Usaha dalam menyelesaikan konflik sosial yang terjadi dalam 
kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. 
6. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk mencegah agar penelitian tidak 
ke luar dari pokok masalah yang ditentukan. Oleh karena itu, penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu mengenai konflik sosial dalam  
kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong : Tinjauan Sosiologi sastra 
dan Implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah konflik sosial dalam kumpulan  novelet Tiga Ombak 
karya Gola Gong? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitisn  terhadap konflik sosial dalam 




E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan konflik sosial dalam kumpulan novelet Tiga Ombak 
karya Gola Gong. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian konflik sosial dalam 
kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah khazanah kajian 
sastra terutama pada kajian konflik sosial dalam kumpulan  novelet dan 
memberikan masukan berupa data mengenai konflik sosial dalam 
kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi siswa, guru, dan peneliti lain. 
a. Manfaat bagi siswa 
Menambah referensi bahan belajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA khususnya pada materi menganalisis 
unsur-unsur novel. Siswa dapat mempelajari unsur-unsur novel 
terutama konflik sosial yang terjadi pada novel dan dapat memberi 





b. Manfaat bagi guru 
Membantu pengadaan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada materi menyajikan unsur-unsur novel. 
Dapat dijadikan sebuah bahan referensi ajar materi unsur-unsur 
novel terutama pada bagian konflik dan dapat dijadikan sebuah 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa mengenai konflik 
sosial yang terjadi di kehidupan sehari-hari disertai cara mencegah 
terjadinya kkonflik dan cara mengatasinya. 
c. Manfaat bagi peneliti lain  
Menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi 
penelitian selanjutnya agar bisa lebih baik lagi dan dikembangkan. 
Diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya menganalisis 
konflik sosial secara mendalam dan terarah agar penelitian 




BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kajian Teori 
Penelitian ini menggunakan  beberapa teori yang dianggap relevan, 
dan diharapkan dapat mendukung temuan di lapangan agar dapat memperkuat 
teori dan keabsahan data. Teori-teori tersebut meliputi: sosiologi sastra, 
konflik sosial, novelet, dan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
1. Sosiologi sastra 
Sosiologi sastra merupakan pendekatan yang betolak dari orientasi 
kepada semesta. Namun, bisa juga bertolak dari orientasi kepada pengarang 
dan pembaca. Menurut pendekatan sosiologi sastra, karya sastra dilihat 
hubungannya dengan kenyataan, sejauh mana karya sastra itu mencerminkan 
kenyataan.  Kehidupan sosial manusia yang dipelajari oleh sosiologi dapat 
menjadi amat luas, kompleks, berlapis-lapis dari segala denyut kehidupan 
sosial manusia yang tampak secara langsung sampai dengan susunan atau 
pertalian-pertalian sosial yang lebih luas, umum, dan abstrak. 
Damono (2014: 6) memberikan definisi sosiologi sastra sebagai 
telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat. Sosiologi 
sastra berhubungan dengan masyarakat dalam menciptakan karya sastra 
tentunya tidak lepas dari pengaruh budaya tempat karya sastra 




menitikberatkan pada hubungan karya sastra dengan nilai-nilai sosial yang 
berlaku pada pengarang dan pembaca (Muzakka dalam Damono, 2010). 
Menurut Swingewood melalui Faruk (2005:1), sosiologi sastra 
merupakan studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, 
studi mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Sosiologi sastra yakni 
penelitian terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan struktur sosial 
dan proses-proses sosial termasuk di dalamnya mengenai perubahan-
perubahan sosial (Ratna, 2003: 25). Meskipun sastra dan sosiologi adalah dua 
bidang yang berbeda garapan, namun keduanya saling melengkapi.  
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan mengapa sastra 
memiliki kaitan erat dengan masyarakat. Pertama, karya sastra ditulis oleh 
pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, disalin oleh penyalin, dan 
subjeknya adalah masyarakat. Kedua, karya sastra hidup dalam masyarakat, 
menyerap aspek-aspek kehidupan yang terjadi dalam masyarakat yang pada 
gilirannya juga difungsikan oleh masyarakat. Ketiga, medium karya sastra 
baik lisan maupun tulisan dipinjam melalui kompetensi masyarakat yang 
dengan sendirinya mengandung masalah-masalah kemasyarakatan (Ratna, 
2007: 332-333). 
Berdasarkan pengertian mengenai sosiologi sastra di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sosiologi sastra adalah pendekatan yang 
mempertimbangkan nilai sosial, struktur sosial dan proses sosial di dalamnya. 
Dalam kehidupan sosial, sosiologi dapat membantu untuk memahami 




yang bergantung dengan manusia lainnya, dengan saling memahami, manusia 
dapat hidup bermasyarakat dengan tentram. 
Wolk dan Werren (2014:5) mengemukakan setidaknya tiga jenis 
pendekatan yang berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang 
yang mempermasalahkan status sosial, ideology sosial dan lain-lain yang 
menyangkut pengarang ebagai penghasil karya sastra; sosiologi sastra yang 
mempermasalahkan karya sastra itu sendiri; dan sosiologi sastra yang 
mempermasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang mempermasalahkan karya 
sastra yaitu pada kumpulan novelet Tiga Obak karya Gola Gong. 
 
2. Konflik Sosial 
Konflik sosial dapat dikatakan sebagai suatu proses sosial di antara 
dua pihak atau lebih ketika pihak yang satu berusaha menyingkirkan pihak 
yang lain dengan cara menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya. Latar 
belakang adanya konflik adalah terdapat adanya perbedaan yang sulit untuk 
didamaikan secara dua belah pihak, baik itu perbedaan dalam segi biologis 
atau dalam segi ekonomis seperti kepandaian, ciri fisik, pengetahuan, 
keyakinan, dan adat istiadat.  Sudjiman (1993: 42) mendefinisikan konflik 
dalam novel sebagai suatu bentuk pertentangan atau perselisihan yang muncul 
akibat dua kekuatan yang bertentangan, satu di antaranya diwakili oleh satu 
pribadi dan yang terjadi protagonis di dalam cerita dengan kekuatan alam, 




pertentangan dalam diri tokoh itu sendiri. Pembangun konflik melalui 
peristiwa-peristiwa cerita dapat digambarkan melalui perbuatan, tingkah laku, 
dan sikap-sikap, tokoh-tokoh dalam sebuah cerita.   
Konflik sosial melatarbelakangi berbagai faktor. Pertama, konflik 
sosial timbul karena masyarakat terdiri atas sejumlah kelompok sosial yang 
memunyai karakteristik yang berbeda satu sama lain. Kedua, kemiskinan 
dapat memicu terjadinya konflik sosial. Dalam teori sosiologi 
mengelompokkan masyarakat menjadi golongan atas, menengah dan bawah. 
Ketiga, konflik sosial bisa terjadi karena terjadinya migrasi manusia. 
Keempat, konflik sosial dapat terjadi antarkelompok sosial yang memiliki 
karakteristik dan perilaku yang berbeda (Wirawan, 2009:81) 
Konflik merupakan salah satu unsur yang esensial dalam 
perkembangan di sebuah cerita. Konflik muncul di dalam sebuah cerita dalam 
bentuk pertentangan, kekalutan atau kekacauan yang dialami oleh tokoh-
tokohnya  tersebut “aksi dan pembalasan”. Jadi, konflik merupakan 
pertentangan yang seimbang antara pendapat satu individu dengan yang 
berupa fisik dan batin (Nurgiyantoro, 2009: 122).   
Salert (dalam Syahputra 2006: 11) mendefinisikan konflik sebagai 
benturan struktur dalam masyarakat yang dinamis antara struktur yang 
dominan dan struktur yang minimal. Motifnya adalah penguasaan sumber 
daya dalam masyarakat, baik sumber daya politik maupun ekonomi. Senada 
dengan Salert, Freud (dalam Syahputra 2006: 12) menyatakan bahwa konflik 




dan diekspresikan. Dalam hal ini, konflik dimaknai sebagai tindakan saling 
serang dan mengandung unsur kesengajaan. Unsur kesengajaan ini dipicu 
karena adanya dorongan untuk saling menjatuhkan dan adannya keinginan 
untuk saling menguasai. 
Secara umum, konflik merupakan pertikaian yang diidentikkan 
dengan kekerasan, berawal dari asumsi bahwa konflik hanya mencakup 
konflik fisik seperti pemberontakan, perang, dan lain sebagainya. Asumsi 
tersebut tidak salah dan juga tidak benar, sebab ada konflik fisik dan konflik 
lisan. Konflik fisik dapat berupa pertentangan yang melibatkan benda-benda 
fisik, begitu sebaliknya. Konflik lisan merupakan konflik yang belum sampai 
melibatkan benda fisik seperti polemik, debat, perbedaan pendapat, dan 
sebagainya. Konflik sosial dapat dimaknai ke dalam dua sudut pandang, yang 
pertama adalah bahwa konflik merupakan pertikaian terbuka seperti revolusi, 
pemogokan, dan gerakan perlawanan. 
Surbakti (1992: 109) mengatakan bahwa konflik terjadi karena 
dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok kepentingan, lembaga-
lembaga, organisasi, dan kelas-kelas sosial yang tidak selalu memiliki 
kepentingan yang sama dan serasi. Di antara kelompok- kelompok tersebut 
memiliki perbedaan taraf kekuasaan dan wewenang. Demikian pula dengan 
distribusi dan alokasi sumber daya yang langka di antara kelompok-kelompok 
masyarakat tidak selalu seimbang. Kondisi seperti ini tidak terelakkan, 




Hobbes (dalam Soekanta, 2006: 9) menyatakan bahwa keadaan 
alamiah masyarakat manusia senantiasa diliputi oleh rasa takut dan terancam 
bahaya kematian karena kekerasan. Kehidupan manusia selalu dalam keadaan 
menyendiri, miskin, penuh kekotoran, dan kekerasan, serta jangka waktu 
kehidupan pendek. Apabila manusia dibiarkan menanggung nasibnya sendiri, 
maka manusia akan menjadi korban keinginan merebut kekuasaan dan 
keuntungan, sehingga sebetulnya manusia dikuasai oleh motif-motif untuk 
memenuhi kepentingan dirinya. Dalam menghadapi situasi yang secara 
potensial mengembangkan hasrat untuk berperang dan adanya konflik, perlu 
diciptakan suatu organisasi dan ketertiban sosial yang dapat dipelihara dengan 
baik. 
Berdasarkan pengertian mengenai konflik sosial di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pertentangan yang ada di masyarakat yang diakibatkan 
karena perbedaan pendapat yang sulit untuk didamaikan. Namun, 
pertentangan tersebut dapat menjadi cara untuk mengungkapkan sebuah 
kebenaran. Tidak ada manusia yang menyukai konflik, tetapi dalam hidup 
bermasyarakat, konflik sangat dekat dengan kita. Konflik Sosial dalam 
pendekatan sosiologi sastra dengan teori sosiologi secara umum dibagi 
menjadi 4 macam, yaitu : 
1. Konflik dalam diri individu 
Konflik dalam diri individu merupakan konflik yang terjadi karena 





2. Konflik antarindividu 
Konflik antar individu merupakan suatu konflik yang terjadi karena 
adanya suatu perbedaan kepribadian antara individu yang satu dengan 
individu yang lainnya. 
3. Konflik antara individu dan kelompok 
Konflik antara individu dan kelompok merupakan suatu konflik 
yang terjadi karena terdapat suatu individu yang gagal beradaptasi dengan 
norma-norma kelompok di mana tempat dia bekerja. 
4. Konflik antarkelompok 
Konflik antarkelompok merupakan konflik yang terjadi karena 
setiap kelompok mempunyai tujuan tersendiri. 
 
3. Novelet 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), novelet adalah 
“novel pendek”. Nurgiyantoro (2019: 2) menyebutkan novelet memiliki 
jumlah halaman yang tidak setebal novel. Namun, lebih banyak dari cerpen. 
Nurhayati (2019: 217) mendefinisikan bahwa cerita pendek memiliki panjang 
tidak lebih dari 10.000 kata dan lebih pendek dari novel. Novelet merupakan 
karya sastra yang lebih panjang dari cerpen, tapi tidak lebih panjang dari 
novel. Novelet berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, 
tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek. Cerita dalam novelet 
ditulis dengan alur yang panjang, tetapi tidak terlalu kompleks, latar yang 




novelet didasarkan pada acara lokal yang lucu, politik atau hal yang 
berhubungan dengan kehidupan seharihari seperti anekdot, legenda, dan 
kisah-kisah romantis. 
Kosasih (2012: 60), Novelet adalah prosa yang panjangnya antara 
novel dan cerita pendek. Perbedaan novelet dengan cerita pendek adalah; 
novelet lebih luas cakupannya, baik dalam plot, tema, dan unsur-unsur yang 
lain. Kisah yang diceritakan dalam novelet merupakan hasil adaptasi 
kehidupan masyarakat pada umumnya, akan tetapi dimodifikasi dan dikemas 
dengan bahasa pengarang yang komunikatif. 
Berdasarkan pengertian novelet di atas, dapat disimpulkan bahwa 
novelet adalah karya sastra yang ceritanya tidak lebih pendek dari cerpen 
(cerita pendek) dan tidak lebih panjang dari novel. Novelet dikenal sebagai 
karya tengah antara cerpen dan novel karena ceritanya yang tidak terlalu 
panjang dan tidak terlalu pendek. Ceritanyapun tidak terlalu kompleks dan 
dengan tempo waktu yang sedang. 
 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Pembelajaran adalah  kejujuran, tanggung jawab, toleransi, 
kepedulian terhadap orang lain, kedisipilinan, santun, percaya diri, dan cinta 
damai. Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah usaha guru 
membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan memperhatikan lingkungan 
atau stimulus. Sedangkan menurut aliran kognitif pembelajaran sebagai cara 




dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari (Darsono dalam Hamdani, 
2011:23). 
Hamdani (2010: 17) menyatakan bahwa belajar adalah ciri khas 
manusia sehingga dapat dibedakan dengan binatang. Belajar dilakukan 
manusia seumur hidupnya, kapan saja, dan di mana saja, baik di sekolah, 
kelas, jalanan, dan dalam waktu yang tidak ditentukan sebelumnya. Belajar 
dilakukan senantiasa dilakukan manusia oleh iktikad dan maksud tertentu. 
Humanistik mendefinisikan pembelajaran sebagai kebebasan yang 
diberikan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 
mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya (Sugandi dalam 
Hamdani, 2011:23). Penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
usaha guru untuk membentuk pola pikir siswa dalam memahami sesuatu yang 
dipelajari dengan sikap yang jujur, tanggung jawab, toleransi, santun dan 
percaya diri.  
Melalui pembelajaran bahasa Indonesia khususnya mengenai 
karya sastra, siswa berlatih untuk memahami bacaan yang dapat juga 
diimplikasikan ke mata pelajaran lain, karena dengan banyak membaca akan 
menambah pengetahuan. Dalam karya sastra juga terdapat nilai-nilai yang 
dapat diimplikasikan di kehidupan sehari-hari, dan terdapat konflik yang 
dapat digunakan sebagai pembelajaran di kehidupan nyata mengenai cara 
penyelesaian dan untuk menghindari konflik terhadap sesame. Pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA khususnya pada materi unsur-unsur intrinsik 




karya Gola Gong harus diawasi oleh guru karena guru dapat membimbing 
dan mengarahkan pola pikir siswa agar tidak salah dalam mengartikan sebuah 
kalimat atau peristiwa. Pembelajaran mengenai konflik sosial dapat 
memberikan pengetahuan pada siswa mengenai realita konflik sosial yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari. Tetapi, jika ada siswa yang salah 
menafsirkan mengenai hasil penelitian ini mengenai konflik sosial, akan 
terjadi penyimpangan. Itulah pentingnya guru untuk mendampingi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Sastra juga sebagai hiburan karena mereka menyukai kisah-kisah 
yang ada dalam novelet maupun cerpen yang dibaca, Pembelajaran sastra di 
SMA sangat bermanfaat bagi siswa, diantaranya:  
a) Meningkatkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis); 
b) Memperluas wawasan tentang manusia dan kehidupannya (agama, adat-
istiadat, kebudayaan, dan sebagainya); 
c) Memberikan kenyamanan dan kepuasan; 
d) Membantu pembentukan watak; 
e) Membantu mengembangkan diri pribadi; 
f) Memperpeka perasaan dan menumbuhkan sifat akan nasib manusia; 
g) Menumbuhkan kecintaan dan kebanggaan terhadap hasil budaya bangsa, 
dan; 





B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk mengetahui keaslian sebuah karya 
ilmiah. Untuk mengetahui penelitian ini akan dipaparkan beberapa penelitian 
yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini. 
Artikel Nugraha (2019) dalam prosiding Senasbasa yang berjudul 
“Konflik Sosial pada Novel Lelaki Harimau Karya Eka Kurniawan”. 
Penelitian ini meneliti tentang konflik sosial, mendeskripsikan konflik sosial 
apa saja yang ada pada novel Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan meliputi 
konflik internal dan eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
beberapa konflik sosial pada novel Lelaki Harimau. Faktor penyebab 
terjadinya konflik sosial, meliputi : konflik internal dan konflik eksternal. 
Konflik internal dibedakan menjadi empat jenis, konflik eksternal dibedakan 
menjadi dua serta penyelesaian konflik sosial yang terjadi. Sedangkan, 
penelitian yang akan dilakukan  meneliti konflik sosial yang ada dalam novel 
Tiga Ombak menggunakan tinjauan sosiologi sastra. 
Artikel Sangeetha (2019) dalam International Journal of English 
Literature and Social Science yang berjudul “Conflict between Societal 
Norms and Self-Empathy on Women Characters in Anita Nair’s ‘Ladies 
Coupe’”.  Penelitian ini menelliti tentang konflik sosial dan empati diri  pada 
novel. Hasil penelitian menunjukkan konflik terhadap norma sosial dan 
empati diri dalam berbagai kompleksitas meliputi kendala fisik, psikologis, 
dan situasional yang ditetapkan oleh masyarakat dalam novel ‘Ladies Coupe’. 




dengan subjek kumpulan novelet karya Gola Gong yang berjudul Tiga 
Ombak menurut tinjauan sosiologi sastra.  
Artikel Wijayanti (2020) dalam International Journal of Linguistics 
and Discourse Analytics yang berjudul “Conflict Analysis of Novel Main 
Character: A Discourse Perspective”. Penelitian ini meneliti tentang konflik 
sosial menggunakan pendekatan analisis wacana dan anlisis tekstual. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa konflik internal dan menggunakan 
pendekatan analisis wacana dan analisis tekstual melalui alur dialog 
antartokoh, sedangkan penelitian yang akan yang akan dilakukan fokus pada 
analisis konflik sosial yang dibagi menjadi 4, yaitu : konflik dalam diri 
individu, konflik antarindividu, konflik individu dengan kelompok dan 
konflik antarkelompok menggunakan tinjauan sosiologi sastra. 
Artikel Saputri (2016) dalam jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia 
yang berjudul “Konflik Sosial pada Novel Warisan Karya Chairul Harun”. 
Penelitian tersebut memaparkan bentuk konflik sosial dan faktor penyebab 
konflik sosial pada Novel Warisan Karya Chairul Harun. Faktor penyebab 
konflik sosial dalam novel Warisan karya Chairul Harun ada empat yaitu : 
faktor ekonomi, faktor bilogis, faktor psikologis,  faktor kebudayaan. Faktor 
ekonomi menjadi faktor yang mendominasi munculnya konflik sosial dalam 
novel Warisan karya Chairul Harun. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah fokus penelitiannya. Penelitian ini 
fokus pada konflik sosial beserta faktor penyebabnya, sedangkan penelitian 




Artikel Ardias (2019) dalam jurnal Sastra Indonesia yang berjudul 
“Konflik Sosial dalam Novel Karena Aku Tak Buta karya Rendy Kuswanto”. 
Dalam penelitian ini memaparkan wujud konflik, penyebab konflik, dan cara 
penyelesaian konflik pada novel Karena Aku Tak Buta karya Rendy 
Kuswanto. Hasil penelitian ini adalah wujud konflik sosial yang terjadi dalam 
novel, meliputi : ketegangan, pertengkaran mulut, dan sindiran perihal budaya 
Indonesia yang mulai ditinggalkan. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah tinjauannya, penelitian ini tidak 
menggunakan tinjauan sosiologi sastra, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan meneliti menurut tinjauan sosiologi sastra. 
Artikel Andriyana (2020) dalam Journal of Humanities yang 
berjudul "Konflik Sosial Dalam Novel Tan Karya Hendri Teja Melalui Teori 
Konflik Lewis A. Coser". Penelitian ini menganalisis konflik sosial yang 
dibagi menjadi 2 yaitu konflik realistis dan konflik tidak realistis 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan sama-sama mengunakan pendekatan sosiologi sastra. Namun, 
menganalisis konflik sosial menurut yang terlibat di dalamnya meliputi : 
konflik dalam diri individu, konflik antarindividu, konflik individu dengan 
kelompok dan konflik antarkelompok. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penulis bermaksud untuk 
menambah pengetahuan atas penelitian yang akan dilakukan, pada penelitian 
yang sudah dipaparkan sama-sama menganalisis konflik sosial dalam novel, 




sedangkan penelitian ini akan diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Konflik 
Sosial dalam Kumpulan  Novelet Tiga Ombak Karya Gola gong: Tinjauan 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan 
sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah suatu telaah yang objektif dan 
ilmiah tentang manusia dalam masyarakat dan tentang sosial dan proses 
sosial (Damono 2014: 6).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif yaitu dengan 
mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi pada saat sekarang kepada 
masalah-masalah aktual adanya saat penelitian dilakukan. (Suhariyadi, 
2014:87). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memecahkan 
masalah menggunakan data empirik, khususnya  menganalisis konflik 
sosial dalam kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan cara kerja teratur untuk memudahkan 
pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Desain 
penelitian berupa kalimat-kalimat yang  mengandung konflik sosial 
dalam kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong, lalu 




deskriptif. Hasil penelitian berupa kalimat yang mengandung konflik 
sosial menurut tinjauan sosiologi sastra. 
 

















Pengumpulan data  




 Analisis Data 
Metode Analisis deskriptif 
 
Penyajian Hasil Analisis 
Informal 
 
Implikasi dalam hasil penelitian terhadap Pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
 
Artikel dengan Judul Konflik Sosial dalam Novelet Al Bahri pada 
Kumpulan Novelet Tiga Ombak Karya Gola Gong: Tinjauan 







B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah urutan kegiatan penelitian untuk 
menemukan kebenaran penelitian. Urutan prosedur penelitian sebagai 
berikut. 
1. Tahap Prapenelitian 
a. Persiapan Penelitian 
Tahap persiapan ini meliputi tahap pemilihan pendekatan, 
perumusan judul, pengajuan judul, tahap observasi kumpulan  
novelet dengan menggunakan metode simak, dan catat sebagai 
teknik lanjutan. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Tahap ini digunakan untuk melengkapi referensi sebanyak 
mungkin dengan mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian. 
2. Tahap Penelitian 
a. Menganalisis Data 
Setelah pengumpulan data, peneliti menganalisis data dengan 
melakukan analisis konflik sosial yang terdapat dalam kumpulan  
novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. 
b. Tahap Simpulan  
Setelah melakukan analisis, langkah yang dilakukan adalah 






3. Tahap Pascapenelitian 
Tahap yang selanjutnya adalah membuat laporan hasil penelitian 
dikenal dengan skripsi. Bentuk dan susunan laporan sesuai dengan tata 
cara yang berlaku di Fakultas dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Moleong (1998), sumber data penelitian kualitatif adalah 
tampilan yang berupa kata-kata lisan  atau tertulis yang dicermati oleh 
peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat 
ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber data 
penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia atau orang 
dan yang bukan manusia. Siapa manusia dan apa sumber data yang bukan 
manusia dipilih sesuai dengan kepentingan penelitian (Arikunto, 2013: 22). 
Penelitian ini mengkaji novel. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong yang diterbitkan 
oleh Gong Publishing pada tahun 2011. Sumber data tersebut merupakan 
sumber data primer, sedangkan sumber data sekunder sebagai penunjang 
penelitian didapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 
 
D. Wujud Data 
Faruk (2020: 35)  menyatakan wujud data penelitian kualitatif 




melalui pengelolaan statistik. Wujud data dalam penelitian ini adalah dialog 
dan kalimat yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam kumpulan  
novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. Data yang menunjukkan adanya 
konflik sosial akan diidentifikasi berdasarkan klasifikasinya menggunakan 
kalimat deskripsi.  
 
E. Identifikasi Data 
Pada identifikasi data peneliti mendata, mengidentifikasi, dan 
menentukan klasifikasi tentang konflik sosial yang terkandung dalam 
kumpulan  novelet dengan metode deskriptif karena data berasal dari 
kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam 
penelitian karena tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan (Ratna, 
2020: 104). Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Teknik Simak 
Teknik simak dilakukan dengan membaca dengan cermat dan teliti 
sumber penelitian yang berjudul kumpulan  novelet Tiga Ombak karya 




sambil melaksanakan kerja analisis. Teknik baca yang dilaksanakan 
dengan : 
a. Membaca secara cermat keseluruhan kumpulan novelet yang dipilih 
sebagai fokus penelitian. 
b. Penandaan bagian-bagian tertentu yang mengandung unsur konflik. 
c. Menginterpretasikan unsur konflik dalam novel tersebut. 
 
2. Teknik Catat 
Tenik catat yang dilakukan dengan cara mencatat kata-kata, 
kalimat dan dialog yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam 
kumpulan  novelet karya Gola Gong disertai konteks. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
yaitu dengan menggunakan kata-kata yang kemudian dianalisis dan 
memberikan penjelasan serta pemahaman (Suhariyadi, 2014: 87). Langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kategorisasi, yaitu mengkategorisasikan atau memilah-milah data 
dengan kategori yang telah ditentukan sesuai dengan fokus penelitian 
yaitu konflik yang dialami para tokoh yang dikaji dengan sosiologi 
sastra.  
2. Analisis data,   




merupakan penyimpulan atau pemaknaan terhadap hasil penelitian. 
Penarikan inferensi dilaksanakan dengan cara memaknai, 
menyimpulkan data yang ditemukan dalam kumpulan  novelet Tiga 
Ombak karya Gola Gong.  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Faruk (2020:172), ada dua cara penyajian data, yaitu 
dengan metode formal dan metode informal. Kaidah—kaidah yang 
diperoleh melalui analisis itu disajikan dengan menggunakan bahasa biasa, 
lambang, dan tanda. 
Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil 
analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (2020: 145). Penyajian 
hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode penyajian informal. 
Dalam metode ini yang digunakan kata-kata biasa dan bukan angka. Alasan 
penggunaan metode informal dalam hasil analisis ini karena penelitian ini 
bersifat deskriptif. Hasil analisis dalam penelitian ini berupa data konkret 
yang berupa kalimat yang mendeskripsikan konflik sosial yang terdapat 
dalam kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong dan hasil penelitian 





KONFLIK SOSIAL DALAM KUMPULAN NOVELET TIGA OMBAK 
KARYA GOLA GONG 
 
A. Konflik Sosial dalam Kumpulan Novelet Tiga Ombak Karya Gola Gong 
Penelitian ini dilakukan pada kumpulan novelet  Tiga Ombak  karya Gola 
Gong yang terdiri atas 3 Novelet, yaitu : Moonlight, Al Bahri, Anak Malam. 
Kumpulan novelet ini mengisahkan tokoh-tokoh dengan banyak cobaan hidup 
yang datang silih berganti. Konflik sosial sangat erat kaitannya dengan 
kumpulan novelet ini. 
Kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong sangat menarik untuk 
dikaji, novelet-noveletnya mengajarkan tentang ketegaran menghadapi badai 
kehidupan yang tidak cengeng. Novelet-noveletnyapun mengisahkan cerita 
kehidupan di kalangan masyarakat pada umumnya, pengarang mengisahkan 
cerita dengan nuansa yang menegangkan dan dikemas  menjadi sebuat cerita 
yang sangat menarik sehingga membuat novelet ini menambah daya tarik 
untuk membaca. Namun, dalam penelitian ini tidak membahas tentang semua 
permasalahan yang ada di cerita, melainkan dibatasi pada konflik sosial dalam 
kumpulan novelet Tiga Ombak karya Gola Gong tinjauan sosiologi sastra  dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik sosial dalam diri individu 
60%, konflik sosial antara kelompok dengan individu 17%, konflik sosial 




1. Konflik Dalam Diri Individu 
a. Novelet Moonlight 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Kadang kala ingin dia ke luar dari perkampungan kumuh itu, 
membawa adiknya ke sebuah tempat yang lapang dan segar. Lantas 
membina hidup baru di sana. Ah, itu hanya impian sia-sia saja bagi 
orang yang tidak punya apa-apa seperti dia (2011:12) 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Ah itu hanya impian sia-sia saja” 
yang menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Dondon sedang 
melihat  situasi dan kondisi rumahnya yang kumuh dan tidak aman, 
karena rumah mereka kini sudah diketahui oleh musuh Dondon. 
Sebenarnya ia ingin membawa adiknya pindah ke tempat yang lebih 
layak, tetapi karena faktor ekonomi, Dondon merasa  itu semua mustahil. 
Ia hanya mendapatkan uang dari hasil bertanding, itupun kalau dia 
menang pertandingan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Dondon sedang melihat situasi dan kondisi rumahnya yang 
membuatnya merenung akan kekhawatirannya pada harta satu-satunya, 
yaitu adiknya. Ia merasa sangat takut kehilangan adiknya. Tidak ada 
harta berharga lainnya selain adiknya. Ia tinggal hanya berdua dengan 
adiknya. Kedua orang tuanya sudah  meninggal dunia saat dirinya masih 





Konflik dalam diri individu terjadi ketika Dondon merenungi kondisi 
dan situasi rumahnya yang tidak aman bagi adiknya karena Ia 
berkewajiban menjaga dan memenuhi kebutuhan adiknya sejak kedua 
orang tuanya meninggal. Dondon merasa itu semua mustahil karena 
kondisi ekonominya yang tidak baik. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh juga terdapat 
dalam kutipan berikut. 
“Ini pertarungaku yang terakhir Bingo. Aku sudah capek. Muak. Aku 
ingin hidup normal. Jadi supir cukup untuk biaya hidup. Aku nggak 
tega ninggalin Gungun sendirian. Kasihan dia yang was-was kalau 
kakaknya pergi bertarung (2011:13). 
 
Pada kutipan  di atas terdapat kalimat “Aku sudah capek, muak, Aku 
ingin hidup normal” yang menunjukkan ada konflik dalam diri individu. 
Dondon ingin berhenti bertarung. Ia ingin hidup normal, tidak ada 
musuh, tidak hidup dalam tekanan karena banyak orang yang mengamati 
dia dari jauh. Siapa lagi selain musuh yang berhasil dikalahkan oleh 
Dondon di pertandingan. Ia sadar bahwa Gungun sangat 
mengkhawatirkannya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri karena 
Dondon merasa lelah dengan kehidupannya  dikelilingi oleh musuh, 
banyak orang yang dendam kepadanya dan jika melihat adiknya semata 
wayang. Ia kasihan jika suatu saat ada hal buruk menimpanya, maka ia 
tidak bisa menjaga Gungun lagi.  
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Dondon memutuskan bahwa 




hidup dalam kecemasan,  Gungun adik Dondon juga merasa was-was 
saat kakaknya bertarung. Dondon kasihan dengan Adiknya yang terus 
merasa was-was dan Dondon merasa lelah akan kehidupannya yang 
dikelilingi oleh musuh. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Adu jotos dengan iming-iming uang ! Reputasi pertarungannya cukup 
menggetarkan musuh. Dari sepuluh pertarungan, semua musuhnya 
dicabik-cabik. Ini memang jalan termudah atau sebut saja jalan pintas 
untuk membiayai hidup dan sekolah adiknya (2011:14). 
 
Pada kutipan  di atas terdapat kalimat “Adu jotos dengan iming-iming 
uang” yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. 
Dondon mencari uang dengan bertarung, mencabik-cabik lawannya. 
Tidak ada pilihan lagi, hanya itu satu-satunya cara dia untuk 
mendapatkan uang guna membayar sekolah adiknya, mencukupi 
kebutuhannya sehari-hari dan lain sebagainya. Cara tersebut merupakan 
cara termudah atau bisa disebut dengan jalan pintas Dondon untuk 
mendapatkan uang.  
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena ia tidak punya pilihan lagi untuk mendapatkan uang selain dengan 
bertarung. Akhirnya jalan pintas tersebutpun dipilihnya, karena Dondon 
sudah mempunyai bekal beladiri yang bagus dan tidak memerlukan 
keahlian lain.  Dengan mudah uang didapatnya, walaupun sebenarnya ia 




Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa semata-mata ia 
menghalalkan sesuatu demi mendapatkan uang. Mencabik-cabik 
musuhnya jadi salah satu hal yang dihalalkan oleh Dondon, walaupun 
sebenarnya ia enggan melukai orang lain, tapi tidak ada pilihan lain. Cara 
tersebut dapat membantu Dondon dalam hal ekonomi dan untutk 
membayar sekolah Adiknya. Semata-mata untuk bertahan hidup di kota 
yang terkenal sangat keras, yaitu Jakarta. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Terbayang lagi pertengkaran hebat malam itu. Rumah ini seperti kena 
gempa. Bergoncang dan panas. Mamanya berteriak-teriak marah 
mengacung- acungkan selembar surat bercap bibir merah. Ternyata 
ada seorang wanita penggoda menghancurkan keharmonisan mereka 
(2011:20). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Terbayang lagi pertengkaran hebat 
malam itu” yang menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Dapat 
diketahui tiba-tiba saja bayangan akan pertengkaran antara Ayah dan 
Mama Bingo muncul di pikiran Bingo. Mengingat tentang pertengkaran 
malam itu yang seakan menggoncangkan dunia, mamanya marah dan 
berteriak-teriak dengan mengacung-acungkan selembar surat bercap bibir 
merah milik selingkuhan Ayah Bingo. Wanita penggoda menjadi 
penyebab pertengkaran tersebut, Mamanya merasa dikhianati. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena munculnya bayangan pertengkaran pada malam itu.  Suara 




surat bercap bibir merah milik selingkuhan Ayahnya. Ia benar-benar 
merasa hancur ketika mengingat itu semua, keharmonisan yang dulu 
hangat, kini tidak bisa ia rasakan lagi sejak peristiwa  itu terjadi, Bingo 
sangat menyayangkan itu semua. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika munculnya bayangan 
pertengkaran antara Ayah dan Mama Bingo malam itu yang 
menyebabkan perpisahan antara keduanya. Keharmonisan keluarganya 
terenggut oleh peristiwa malam itu, hal itu sangat teringat jelas di kepala 
Bingo. Bingo merasa ketika ingatan itu muncul, dia merasa sedih dan 
terpuruk. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Mamanya minta dipulangkan ke rumah orang tuanya dan segera 
mungkin dicerai! Oh! Betapa nanti Bingo mungkin akan seperti anak 
ayam yang kehilangan induknya. Menangis minta dibelai ke sana ke 
mari. Bingo bisa merasakan betapa berat guncangan hidup ini. 
Bercerai memang halal, tapi dibenci oleh Tuhan (2011:21). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Betapa hati Bingo mungkin akan 
seperti anak ayam yang kehilangan induknya” yang menunjukkan adanya 
konflik sosial dalam diri individu. Mama Binggo minta  dipulangkan ke 
rumah orang tuanya, karena merasa cintanya telah dikhianati. Sejak  
terjadinya peristiwa pertengkaran Mama dengan Ayah Bingo, 
kepercayaan Mamanya hilang. Mama Bingo sudah merasa maksimal 




Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Mama Bingo merasa dikhianati, hatinya sudah terlanjur kecewa 
dan munculnya emosi dalam diri Mama Bingo untuk minta dipulangkan 
ke rumah orang tuanya. Emosi saat itu tidak mengingat Bingo yang akan 
kehilangan sosok Mama di hidupnya. Sudah tidak ada toleransi lagi yang 
diberikan oleh Mama Bingo kepada Ayah Bingo. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika peristiwa Mamanya minta 
dipulangkan ke rumah orang tuanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Mama Bingo sudah sangat kecewa , karena perbuatan suaminya. 
Mamanya merelakan keharmonisannya, karena rasa kecewa yang sangat 
mendalam. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Tiba-tiba mereka  saling pandang. Tertegun. Mereka terdiam  
beberapa saat. Ada sesuatu yang menghujam ke jiwa mereka. Rasa 
kesepian menyergap. Mereka tersadar bahwa wanita yang selalu 
menjadi penengah, selalu memutuskan dengan bijaksana jika di antara 
mereka ada pertentangan pendapat, sudah tidak bersama mereka lagi. 
Ya, wanita yang mereka cintai itu tidak ada. Kehangatan anak beranak  
itu musnah dan menguap lagi (2011:23). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Mereka tersadar bahwa wanita 
yang selalu menjadi penengah, selalu memutuskan dengan bijaksana jika 
di antara mereka ada pertentangan pendapat, sudah tidak bersama mereka 
lagi” yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. Bingo 
dan Ayahnya lupa jika Mamanya sudah meninggalkan mereka. 




bijaksana jika mereka berdua sedang berselisish paham,kini mereka 
merasa kesepian. Mamanya menjadi pelangi di kehidupan mereka dan 
ketika pelangi itu telah pergi, merekapun merasa kehilangan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena adanya konflik pada diri Bingo dan Ayahnya yang merasa 
kesepian, karena Mamanya sudah meninggalkan mereka. Mereka merasa 
kaget atas semuanya yang terjadi, suasana yang ceria kini telah tiada di 
rumah mereka. Sekarang hanya ada rasa sepi yang dirasakan oleh Bingo 
dan Ayahnya, perasaan sedih dan penyesalan yang tersisa. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Bingo dan Ayahnya tertegun 
dan terdiam sesaat, rasa kesepian menghujam mereka. Sudah tidak ada lagi 
sosok penengah di keluarga kecilnya, hanya tertinggal kenangan-kenangan 
manis saja. Mamanya kini telah meninggalkan mereka, tidak ada  lagi sosok 
yang bijaksana menjadi penengah antara Bingo dan Ayahnya ketika sedang 
ada pertentangan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Dondon tersipu-sipu. Dia sama sekali tidak pernah memikirkan 
apakah dirinya menarik atau tidak. Yang ada di pikirannya adalah 
bagaimana caranya besok mendapatkan uang. Uang. Ya, hanya uang 
saja yang ada di benaknya. Dia tidak ingin Gungun, adiknya berhenti 
sekolah, karena tidak bias membayar SPP (2011:30). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Dia sama sekali tidak pernah 
memikirkan apakah dirinya menarik atau tidak. Yang ada di pikirannya 




adanya konflik dalam diri individu. Dondon tersipu malu ketika dipuji 
memiliki paras yang rupawan, tetapi ia tidak pernah memikirkan itu semua. 
Dia tidak memikirkan bahwa dirinya menarik atau tidak yang ia pikirkan 
adalah bagaimana cara mendapatkan uang agar bisa menghidupi adiknya. 
Hanya ia yang dimiliki adiknya, ia tidak ingin adiknya berhenti sekolah 
sepertinya, hal tersebut menyebabkan Dondon tidak memikirkan dirinya 
sendiri, yang ada di pikirannya hanya uang untuk memenuhi kebutuhan 
adiknya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena ia merasa tidak ada yang penting selain mencari tahu bagaimana cara 
mendapatkan uang. Dondon merasa memiliki tanggung jawab penuh atas 
adiknya, bahkan ketika ia menyukai seorang wanitapun merasa canggung dan 
tidak percara diri, merasa dirinya tidak layak, dan tidak penting untuk 
mengurusi perasaannya, yang terpenting adalah cara mendapatkan uang, 
uang, dan uang. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa tidak ada hal yang 
penting selain cara mendapatkan uang besok. Uang untuk membayar SPP 
adiknya, uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena Dondon tidak 
ingin adiknya merasakan hidup susah dan berhenti sekolah sepertinya. Yang 
ada di benaknya hanya uang, tidak ada yag lain, karena ia merasa memiliki 
tangung jawab penuh atas kehidupan adiknya. Bahkan ia selalu 




Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Bingo memandangnya. “Aku udah dewasa, Don. Aku musti tau mana 
yang bagus aku putuskan atau nggak. Kalau aku ikut Papa, berarti 
Mama akan lebih hancur lagi, karena anaknya ternyata memihak 
kepada orang yang telah mengkhianatinya. Begitu juga kalau aku ikut 
Mama, Don. Betapa Papa hatinya akan lebih nelangsa, karena kedua 
orang yang mereka cintai sudah meninggalkannya.” Bingo berpikir 
sejenak (2011:32). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Aku udah dewasa, Don. Aku musti 
tau mana yang bagus aku putuskan atau nggak. Kalau aku ikut Papa, 
berarti Mama akan lebih hancur lagi, karena anaknya ternyata memihak 
kepada orang yang telah mengkhianatinya. Begitu juga kalau aku ikut 
Mama, Don. Betapa Papa hatinya akan lebih nelangsa, karena kedua 
orang yang mereka cintai sudah meninggalkannya” yang menunjukkan 
adanya konflik dalam diri individu. Bingo memilih hidup sendiri 
daripada ikut salah satu dari orang ttuanya yang sudah berpisah. Ia 
memikirkan perasaan keduanya. Jika ia memilih untuk tinggal bersama 
Ayahnya, pasti hati Mamanya hancur  seakan-akan Bingo berpihak 
kepada lelaki yang menghianatinya. Begitupun perasaan Ayahnya, betapa 
hatinya hancur jika Bingo memilih tinggal bersama Mamanya, Ayahnya 
pasti merasa ada dua sosok yang ia sayangi telah meninggalkannya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Bingo bimbang dan bingung akan tindakan yang akan ia lakukan. 




demi menjaga kedua hati yang ia sayangi. Walaupun sebenarnya itu 
semua pahit dirasakan Bingo. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa Bimbang harus 
memilih tinggal bersama Ayah atau Mamanya. Bingo benar-benar 
memikirkan perasaan keduanya jika Bingo memilih salah satu dari 
mereka. Betapa hancur hati Mamanya jika Bingo memilih tinggal 
bersama ayahnya, begitupun sebaliknya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Dondon memeluk adiknya erat-erat. Hanya inilah harta miliknya di 
bumi. Tiba-tiba dia merasa ketakutan yang amat sangat jika harrta 
miliknya ini hilang atau rusak. Dia semakin erat memeluk adiknya. 
Mengusap-usap rambutnya (2011:35). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tiba-tiba dia merasa ketakutan 
yang amat sangat jika harrta miliknya ini hilang atau rusak “ yang 
menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Bingo sadar bahwa 
hanya adiknyalah harta satu-satunya yang ia miliki. Dondon memeluk 
adinya dengan sangat erat, mengusap-usap rambutnya seakan-akan takut 
jika harta yang ia miliki satu-satunya tersebut meninggalkannya. Apa lagi 
diketahui bahwa ada oknum yang telah mengobrak-abrik rumahnya, 
beruntung adik Dondon tidak disentuh. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Dondon merasa sangat ketakutan mengingat adiknya adalah harta 
satu-satunya yang ia miliki. Jika adiknya saat itu disentuh oleh oknum 




sedihnya ia ketika harta satu-satunya yang ia miliki telah dirusak.  Ia 
sangat taku jika harta satu-satunya yang ia miliki yaitu adiknya, 
meninggalkannya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Dondon merasa sangat takut 
kehilangan adiknya yang merupakan harta satu-satunya yang ia miliki. Ia 
memeluk erat adiknya dan mengelus kepalanya seakan-akan sangat tidak 
rela jika ada orang yang melukai adiknya. Hanya adiknya harta satu-
satunya yang Dondon miliki di bumi. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Abang ngerti perasaan kamu. Sumpah deh, ni pertarungan Abang 
yang terakhir. Nggak bakalan Abang berkelahi lagi. Pokoknya kamu 
cari ilmu yang bener, biar Abang yang cari duit.” 
Gungun memandangnya, “Janji ini pertarungan Abang yang terakhir 
?” (2011:43). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Gungun memandangnya, “Janji ini 
pertarungan Abang yang terakhir ?” yang menunjjukkan adanya konflik 
dari dalam diri individu. Dondon berjanji kepada Gungun bahwa malam 
itu adalah pertarungannya yang terakhir. Gungun adik Dondon tadinya 
tidak mengizinkan Dondon untuk pergi bertarung. Namun, ketika 
Dondon berjanji bahwa malam itu adalah pertarungan terakhirnya, 
Gungun memperbolehkannya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Gungun measa cemas ketika Dondon pergi bertarung. Gungun 




pada malam itu kakaknya berjanji bahwa pertarungan malam itu adalah 
pertarungan terakhirnya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Gungun merasa lelah telah 
melarang kakanya untuk pergi bertarung. Gungun cemas akan kondisi 
kakanya, ketika pulang bertarung pasti tubuh kakaknya ada yang sobek, 
berdarak dan sebagainya. Hal tersebut membuat Gungun khawatir, tetapi 
tetap saja kakanya pergi untuk bertarung. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Mamanya tersenyum getir, “Sejak Mama mengetahui Papamu 
menyeleweng, sejak itu pulalah Mama memaafkan Papamu. Tapi 
kalau untuk berkumpul lagi itu tidak mungkin. Makanya kalau kamu 
berkeluarga Bingo, dan tidak menyukai istrimu lagi, lebih baik 
mengembalikan ke orang tuanya. Jangan sekali-sekali menyakiti hati 
istrimu dengan jalan menyeleweng, karena sakitnya tidak akan 
sembuh,” panjang lebar mamaya memberi nasihat. 
Bingo mencoba menyelam ke bola mata mamanya yang berkaca-kaca. 
Mencoba menangkap apa yang sedang bergejolak di balik genangan 
itu (2011:47). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Jangan sekali-sekali menyakiti hati 
istrimu dengan jalan menyeleweng, karena sakitnya tidak akan sembuh” 
yang menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Bingo sedang 
mendengarkan jawaban Mamanya ketika ditanya mengenai kondisi hati 
Mama Bingo terhadap peristiwa kemarin. Mamanya mau tidak mau harus 
memaafkan Ayahnya, karena bagaimanapun  itu adalah Ayah Bingo. 
Padahal hatinya sangat sakit karena dikhianati dan Mamanya memberi 
nasihat bahwa jangan sesekali membuat hati istri Bingo kelak sakit 




Disamping hatinya sakit, tapi Ayah tetaplah Ayah, memaafkan adalah 
satu-satunya cara yang terbaik, walaupun perpisahan tidak terelakkan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Mama Bingo tidak punya pilihan lain selain memaafkan 
kesalahan suaminya. Hatinya sangat sakit, karena dikhianati namu rela 
memaafkan. Wanita jika sudah acuh dengan seseorang, ia memaafkan 
semua kesalahan dan membiarkan pasangannya berbuat semuanya, 
karena sudah tidak peduli. Memaafkan, tetapi perpisahan tetap menjadi 
jalan akhir Mama terhadap Ayah Bingo. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Mama Bingo merasa  sangat 
kecewa kepada suaminya, karena dikhianati api di sisi lain suaminya 
tetap Ayah Bingo yang pernah hidup bersamanya, terlihat ketika mata 
Mamanya berkaca-kaca. Mama Bingo memaafkan suaminya tapi tidak 
untuk mempertahankan rumah tangganya. Hingga Mama Bingo berpesan 
dan menasihati Bingo agar Bingo kelak tidak seperti Ayahnya yang 
mengkhianati Mamanya.   
 
b. Novelet Al Bahri 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
“Aku terkejut! Tiba-tiba aku merasa bersalah. Ya, sekarang hari 
Sabtu, saat aku libur bekerja. Aku sudah berjanji kalau siang ini akan 
mengajak anak dan istriku ke pusat perbelanjaan. Membelikan kedua 
anakku baju baru untuk lebaran. Juga oleh-oleh untuk Eyang Kakung 
dan Eyang Putri, serta ketiga adik iparku di Solo. Rencananya, 




batal, karena ada Al Bahri! Anak muda itu kini sedang terbaring sakit 
di kamar paviliun rumah kami (2011:74). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Aku sudah berjanji kalau siang ini 
akan mengajak anak dan istriku ke pusat perbelanjaan. Membelikan 
kedua anakku baju baru untuk lebaran. Juga oleh-oleh untuk Eyang 
Kakung dan Eyang Putri, serta ketiga adik iparku di Solo. Rencananya, 
minggu depan kami berangkat ke Solo. Tapi, aku pikir rencana hari ini 
batal, karena ada Al Bahri!” yang menunjukkan adanya konflik dalam 
diri individu”. Penolong Al Bahri merasa bersalah kepada Istri dan anak-
anaknya, karena tidak bisa menepati janji untuk mengajak ke tempat 
perbelanjaan membeli baju untuk lebaran juga oleh-oleh  untuk Eyang di 
Solo. Dikarenakan penolong Al Bahri membawa Al Bahri menginap di 
pavilion, melihat kondisi Al Bahri yang sangat lemah akhirnya rencana 
sebelunyapun tidak terealisasikan, karena penolong Al-Bahri 
mengutamakan kesehatan Al Bahri. Padahal pada hari itu adalah hari 
libur yang seharusnya digunakan untuk bersantai dan jalan-jalan dengan 
keluarga menikmati hari libur. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena bingung harus bagaimana, sebenarnya ia juga ingin menepati 
janjinya. Al Bahri yang sedang terbaring lemah sehingga penolong tidak 
bisa meninggalkan Al Bahri begitu saja. Pilihan untuk membatalkan janji 
mengajak istri dan anaknya belanja adalah hal yang terbaik, walaupun 




Konflik dalam diri individu terjadi ketika mengingat janji yang tidak 
ditepati dan ia merasa bersalah, karena seharusnya hari libur adalah hari 
untuk keluarga. Namun, di sisi lain juga ada Al Bahri yang membutuhkan 
perawatan khusus. Bimbang, merasa bersalah, dan bingung akan tindakan 
yang harus ia ambil. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Aku berhenti dan merenungi bab pembukanya ini. Ternyata Al Bahri 
yatim-piatu. Bapaknya termasuk salah seorang yang gugur di Aceh . 
sedangkan Ibunya meninggal setelah melahirkan dia di atas kapal 
kayu (2011:81). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Aku berhenti dan merenungi bab 
pembukanya ini “ yang menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. 
Penolong Al Bahri merenungi penderitaan Al Bahri yang hidup sebatang 
kara. Ayah dan Ibunya sudah meninggal ketika Bahri kecil.  Sedangkan, 
Ayah angkatnya berada di lautan dan entah ke  mana kapal 
membawanya. Betapa hatinya merasa iba terhadap Al Bahri yang 
menghadapi betapa pahitnya perjalanan kehidupan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena perasaan iba terhadap Al Bahri membuat ia termenung sejenak 
akan beratnya kehidupan yang dihadapi Bahri. Ia memikirkan bagaimana 
Bahri menghadapi semua rintangan yang menimpa Bahri. Ia merasa 
kasihan dengan Bahri yang masih muda belia sudah dihadapkan dengan 




Konflik dalam diri individu terjadi ketika penolong Al Bahri 
merenungi kisah Al Bahri menghadapi kehidupan. Ia merasa sangat 
prihatin, kasihan, dan iba kepada Al Bahri. Betapa sabarnya Al Bahri 
menghadapi ujian seberat itu, melihat kondisinya yang hidup sebatang 
kara, tetapi tetap bisa menjalani kehidupan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Bagaimana tidak, Mah,” papah dulu juga pernah melakukan 
perjalanan jauh seperti dia. Rasa lapar dan dahaga, kedinginan dan 
kepanasan, sendirian dan putus asa, semua lebur menjadi satu. Tapi 
setelah itu, Papah bisa pulang dengan bahagia ke rumah, karena Papah 
msih punya keluarga. Punya orang-orang yang Papah sayangi. Yang 
Papah cintai. Sedangkan Bahri? Dia tidak punya siapa-siapa. 
Sedangkan bapak angkatnya, Sang nahkoda kapal.., entah berada di 
mana sekarang…” (2011:82). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Sedangkan Bahri? Dia tidak punya 
siapa-siapa. Sedangkan bapak angkatnya, Sang nahkoda kapal.., entah 
berada di mana sekarang…” yang menunjukkan adanya konflik dalam 
diri indvidu. Penolong Al Bahri mengingat ia juga pernah merasakan 
yang Al Bahri rasakan. Jadi, ketika istrinya meberi saran kepada ia 
jangan terlalu terbawa perasaan, ia mengelak, karena ia tahu betapa 
menderitanya menjalani hidup seperti Al Bahri yang sebatang kara. 
Menyusuri dunia yang entah kemana tanpaarah dan tujuan.  
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena penolong Al Bahri sampai terbawa perasaan dan memikirkan 




Haus dan lapar, panas dan dingin tidak terelakkan. Semuanya yang pahir 
dirasakan saat menjalani kehiduan waktu itu. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika penolong Al Bahri terbawa 
perasaan betapa menderitanya Al Bahri selama hidupnya. Orang tuanya 
meninggal dunia saat Bahri kecil, sedanngkan Ayah angkatnya berada di 
lautan, meninggalkan Al Bahri di daratan dengan tujuan membuka 
wawasan Bahri mengenai kehidupan. haus dan lapar sudah menjadi hal 
yang pasti dirasakan Bahri saat dalam perjalanan yang tanpa arah dan 
tujuan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Kartika tampak kecewa. Dia merasa langit sudah runtuk menimpa 
tubuhnya. Buatnya, lebaran di kampung kakeknya, di desa daratan 
tinggi Dieng, sangat menyiksa! Di desa tempat Papanya berasal ini 
tidak ada apa-apa, selain kawah-kawah gunung denggan gas 
beracunnya, Candi Arjuna, dan sayur-sayuran! 
Rasanya Kartika ingin menjerit saja! Kenapa Papanya tega 
membuangnya ke tempat terpencil itu! Padahal dia ingin sekali 
menemani mamanya berobat ke Amerika sambil Lebaran di sana! 
(2011:88). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Kartika tampak kecewa. Dia 
merasa langit sudah runtuk menimpa tubuhnya” yang menunjukkan 
adanya konflik dalam diri individu. Kartika merasa alam tidak berpihak 
kepadanya. Ia ingin ikut Mamanya berobat ke Amerika, namun Ayahnya 
malah menitipkan dirinya ke daratan tinggi Dieng tempat Kakeknya. 





Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Kartika merasa tersiksa jika  harus ke tempat Kakeknya yang 
terpencil dan Lebaran di sana. Ia menjerit dalam hati, baru 
membayangkan saja sudah tidak kuat akan sepinya Desa tersebut. Ia 
merasa Papaya tega mengirimnya ke tempat sepi seperti itu untuk 
Lebaran, padahal ia sangat ingin Lebaran di Amerika bersama Mama 
Papanya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Kartika merasa sangat 
tersiksa dan hatinya menjerit harus tinggal di Desa terpencil untuk 
Lebaran. Hanya ada Candi, sayur, sayuran, dan gas beracun di sana. Ia 
ingin ikut Mama Papanya Lebaran di Amerika. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Sore itu juga, pada saat lebaran, kakek yang bijaksana itu 
dimakamkan. Kartika menangis dan bersimpuh di pusara kakeknya. 
“Aku banyak dosa sama Kakek,” Kartika menangis. Air matanya 
membasahi pusara kakeknya (2011:103). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Aku banyak dosa sama Kakek” 
yang menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Kartika 
bersimpuh di makam Kakeknya dan menyesali semua perbuatannya. 
Kartika selama hidup bersama Kakeknya selalu membangkang, tidak 
mendengarkan semua perkataan Kakeknya. Selalu menjawab jika 
dinasihati Kakeknya, karena Kartika tumbuh di kota dengan dikelilingi 




Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Kartika merasa menyesal dan baru menyadari setelah kehilangan 
Kakeknya. Orang yang biasa menasihatinya kini telah tiada. Ia merasa 
banyak dosa kepada Kakeknya, karena sering tidak memperdulikan 
nasihat Kakeknya. Padahal Kakeknya sangat menyayangi kartika. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Kartika bersimpuh di pusara 
Kakeknya yang masih basah dan meminta maaf menyadari banyak 
kesalahan yang ia lakukan kepada Kakeknya semasa hidupnya. Nasihat 
seakan-akan masuk telinga kanan dan ke luar telinga kiri. Kartika merasa 
banyak dosa kepada Kakeknya hingga menyesal begitu Kakeknya telah 
tiada, karena ia tidak bisa membalas kasih sayang Kakeknya lagi 
kepadanya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Hikmah? Tiba-tiba Kartika teringat lagi omongan kakeknya tentang 
‘hikmah’ di bulan puasa. Rasa berdosa terhadap kakeknya semakin 
membebani jiwanya (2011:104). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tiba-tiba Kartika teringat lagi 
omongan kakeknya tentang ‘hikmah’ di bulan puasa. Rasa berdosa 
terhadap kakeknya semakin membebani jiwanya” yang menunjukkan 
adanya konflik sosial dalam diri individu. Kartika teringat kata ‘hikmah’ 
yang sering dikatakan Kakeknya. Setelah mendengar kata itu, rasa 




mendengarkan nasihat Kakeknya yang kini sudah tiada. Ketika Kakeknya 
sudah meninggal dunia, penyesalanpun dirasakan oleh Kartika. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Kartika merasa bersalah ketika ingat akan kata yang pernah 
diucapkan Kakeknya. Ketika sebelum Kakeknyameninggal, ia sangat 
menghiraukan perkataan Kakeknya. Kini tinggal penyesalan dan rasa 
bersalah. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Kartika semakin peka jika 
mendengar perkataan-perkataan yang mirip dengan nasihat Kakeknya. 
Measa bersalah, merasa banyak dosa, merasa tidak memperdulikan 
semua nasihat Kakek. Kartika menyesal menjadi pribadi yang tidak 
peduli akan nasihat Kakeknya sewaktu Kakenya masih hidup. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Ini sudah biasa bagi kami, yang tinggal di bantaran kali Ciliwung. 
Pinginnya sih pindah. Tapi kami harus pindah ke mana lagi ? kami 
tinggal di sini sudah puluhan tahun…(2011:120)” 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Pinginnya sih pindah. Tapi kami 
harus pindah ke mana lagi ?” yang menunjukkan adanya konflik sosial 
dalam diri individu. Ibu Iwan merasa bingung harus bagaimana lagi 
menghadapi cobaan kehidupan seperti banjir yang menjadi langganan. 
Sudah puluhan tahun merka hidup di bantaran sungai Ciliwung. Tidak 




dari lubuk hatti yang paling dalam ingin pindah, tetapi hal tersebut 
mustahil, karena Ibu Iwan hidup dalam ekonomi yang pas-pasan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Ibu Iwan memiliki keinginan ingin pindah jauh dari bantaran 
sungai Ciliwung yang sering banjir, tetapi terkendala oleh kondisi 
ekonomi. Pilihan untuk menetap pun dipilih dan sudah puluhan tahun Ibu 
Iwan menghadapi cobaan tersebut. Tidak ada pilihan lain selain sabar 
menghadapi cobaan. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Ibu Iwan mengungkapkan 
keinginannya unntuk pindah dari daerah yang sering terkena banjir. 
Namun, hal tersebut dirasanya mustahil. Bertahan dan mengharap 
bantuan dari pemerintah adalah satu-satunya cara. Banjir yang sering 
dirasakan menjadi suatu hal yang biasa bagi dirinya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Sangat menyedihkan memang. Peristiwa banjir ini terjadi di saat 
orang-orang sedang menggemakan takbir untuk menyambut 
kemenangan, karena telah berhasil menahan lapar, haus, serta hawa 
nafsu. Tapi, ternyata Allah berkehendak lain (2011:126). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Sangat menyedihkan memang. 
Peristiwa banjir ini terjadi di saat orang-orang sedang menggemakan 
takbir untuk menyambut kemenangan …” yang menunjukkan adanya 
konflik dalam diri individu. Al Bahri merasa sedih melihat kondisi di 
bantaran sungai Ciliwung yang banjir ketika lebaran. Seharusnya warga 




lapar, haus, serta hawa nafsu. Namun, banjir pun datang dan warga 
setempat harus menerima keadaan banjir di saat takbir berkumandang. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Al Bahri merasa prihatin, sedih,  dan tidak tega melihat warga 
setempat yang berlebaran dalam kondisi banjir. Hatinya sedih, karena 
seharusnya ada wajah ceria yang menyertai hari kemenangan tersebut. 
Namun karena banjir, hal tersebut diganti dengan perasaan sedih ketika 
harus menerima keadaan. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Al Bahri melihat warga 
setempat yang tampak meratapi nasib. Banjir ketika hari kemenangan 
datang, tak disangka banjir bebarengan dengan hari kemenangan. Takbir 
pun dikumandangkan dalam kondisi banjir. Hal tersebut membuat Bahri 
sangat prihatin akan kondisi tersebut.  
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Al Bahri melihat beberapa orang wanita meratapi puing-puing 
tokonya sambil mengais-ngais abu dengan rasa tidak percaya. Mereka 
tampak seperti para pemulung yang mengorek- ngorek sampah, siapa 
tau masih ada barang berharga tersisa untuk dibawa pulang. Anggap 
saja sebagai cindera mata. Untuk kenangan anak cucu nanti, bahwa 
mereka dulu pernah bertarung mengisi kehidupan yang keras dengan 
menjadi pedagang di pasar tradisional (2011:139). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Mereka tampak seperti para 
pemulung yang mengorek- ngorek sampah, siapa tau masih ada barang 
berharga tersisa untuk dibawa pulang. Anggap saja sebagai cindera mata 




melihat korban kebakaran yang sedang meratapi toko, mengais abu dan 
mengorek-gorek sampah berharap ada barang berharga yang tersisa. 
Mereka berharap ada barang berharga yang ditemukan yang bisa 
dijadikan sebagai kenang-kenangan bahwa mereka pernah berjuang 
mengisi kehidupan yang keras dengan menjadi pedagang di pasar 
tradisional. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena korban kebakaran meratapi warung-warungnya yang kini sudah 
menjadi abu dan mencari sisa-sisa barang yang masih bisa digunakan 
berharap ada barang yang masih bisa dijadikan kenang-kenangan 
perjuangannya. Warung yang digunakan untuk mencari uang guna 
memenuhi kebutuhan sehari-hari kini sudah menjadi abu. Pedagang pun 
hanya bisa menerima nasib buruk tersebut. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika pedagang mengais barang-
barang sambil meratapi warungnya yang kini menjadi abu. Berharap ada 
barang yang bisa dijadikan kenang-kenangan perjuangan yang bisa 
diceritakan ke anak cucu. Harapan tersebut sebuah ungkapan betapa 
menderitanya berjuang mencari rezeki. Namun, ketika api melalap habis 
warungnya, perjuangannya sia-sia. Betapa kerasnya kehidupan, mencari 
rezeki butuh tangis yang bercucuran, karena ludesnya warung yang 
dilalapsi jago merah. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 




Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Bu Arum memandangi Bahri yang sudah lenyap ditelan lalu lalang 
orang-orang. Janda yang ditinggal mati suaminya sejak lima tahun 
yang lalu ini tampak meneteskan air mata, ketika melihat teman-
temannya lintang-pukang menyelamatkan barng-barang dagangan dari 
api. Sejak semalam mereka terus berusaha untuk memadamkan api.  
Tetapi, tujuh blok dari sekitar lima belas blok ludes dilahap si jago 
merah! Kios tempat Bu Arum berjualan sembako juga ludes! Bersama 
Bahri, Asih dan Andi, Bu Arum berhasil menyelamatkan sebagian 
dagangan-dagangannya. Tapi setelah ini, dia tidak tahu lagi 
bagaimana harus berjualan. Kabar yang berkembang, di atas lokasi 
kebakaran ini akan dibangun pasar yang lebih modern! (2011:141) 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Janda yang ditinggal mati 
suaminya sejak lima tahun yang lalu ini tampak meneteskan air mata, 
ketika melihat teman-temannya lintang-pukang menyelamatkan barng-
barang dagangan dari api …” yang menunjukkan adanya konflik sosial 
dalam diri individu. Bu Arum sedih ketika melihat teman-temannya yang 
berusaha memadamkan api tapi tujuh blok  ludes dilahap si jago merah. 
Suasana ramai orang melakukan transaksi berubah menjadi ramai 
berlomba-lomba memadamkan api. Sungguh sedih Bu Arum melihat 
peristiwa tersebut. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Bu Arum merasakan kesedihan yang amat mendalam atas 
peristiwa kebakaran yang membakar kiosnya. Apa lagi Bu Arum melihat 
teman-temannya yang bolak-balik mencari prtolongan dan berusaha 




datang bertubi-tubi, selain ditinggalsuaminya meninggal lima tahun lalu, 
kini kiosnya terbakar habis oleh si jago merah. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Bu Arum meneteskan air 
mata melihat banyak orang yang saling berlomba memadamkan api. 
Kiosnya ludes terbakar, si jago merah melalap habis. Kini suasana riuh 
mencari bantuan dan usaha memadamkan si jago merah menjadi topik di 
kios tempat mata pencaharian Bu Arum dan teman-temannya.                                                                                        
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Gema takbir membahana. Para pemilik kios yang terbakar mencoba 
merenungi kalimat takbir yang mengagungkan Allah itu dengan nasib 
naas yang merenggut harta Mereka! Ada perasaan berduka, ada 
perasaan bersyukur karena mereka sudah berhasil mengatasi cobaan 
yang maha berat itu dengan sikap sabar dan tabah. Puasa terlewati dari 
iman tetapp terpelihara (2011:145). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Para pemilik kios yang terbakar 
mencoba merenungi kalimat takbir yang mengagungkan Allah itu dengan 
nasib naas yang merenggut harta Mereka! Ada perasaan berduka…” yang 
menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. Dapat diketahui 
ketika gema takbir berkumandang, parra pemilik kios merenungi kalimat 
takbir dengan nasib naas yang merenggut kios beserta isinya. Rasa 
syukur di hari kemenangan tersebut bercampur dengan rasa sedih . 
Namun, sikap sabar dan tabah menyelimuti wajah mereka. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena para pemilik kios merasa lebaran tahun ini tidak seperti tahun 




mampu menunaikan ibadah puasa sebelum hari kemenangan, kiosnya 
pun ramai. Tidak seperti tahun ini yang habis dilahap si jago merah 
kiosnya. Perasaan syukur pun bercampur aduk dengan perasaan sedih. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika pemilik kios merenungi 
suara takbir dan mengagungkan Allah serasa mengucapkan rasa syukur, 
karena bisa menunaikan ibadah puasa. Namun, perasaan sedih ketika 
mendengar suara takbir juga dirasakan oleh para pemilik kios. Hari 
kemenangan yang seharusnya disambut dengan suka cita, ada duka di 
raut wajah para pemilik kios yang kiosnya ludes dilahap si jago merah. 
 
c. Novelet Anak Malam 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Malam berdetak tak karuan. Erang bulan, erang kesakitan. Erang sapi 
jantan, tawa kemunafikan. Si wanita terisak  di ketiak bantal. Tubuh si 
wanita tergadaikan oleh uang. Tubuh indah membawa petaka 
(2011:155). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Si wanita terisak  di ketiak bantal. 
Tubuh si wanita tergadaikan oleh uang. Tubuh indah membawa petaka” 
yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. Nurlela 
harus menahan sakit dan rasa sedih. Tubuh indahnya membawa petaka 
bagi dirinya. Tubuhnya tergadaikan oleh uang, ia hanya bisa menangis di 
ketiak bantal mendengar tawa kemunafikan lelaki bejat. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 




dijual kepada lelaki hidung belang. Namun, suaminya hanya 
mementingkan uang dan menjual Nurlela kepada lelaki yang hanya ingin 
memuaskan hasratnya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Nurlela menangis terisak di 
ketiak bantal merasakan kesedihan yang teramat sangat. Ia tidak 
menyangka suami yang ia cintai justru menjadi orang yang sangat kejam. 
Merelakan istri sahnya melayani lelaki hidung belang demi mendapatkan 
uang. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Si Wanita merasa hidupnya semakin menukik ke lembah hitam. Ah! 
Ternyata mimpi ingin menjadi penyanyi di kota besar, membawa si 
Wanita malang ke peraduan malam berspei noda (2011:157). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Si Wanita merasa hidupnya 
semakin menukik ke lembah hitam..” yang menunjukkan adanya konflik 
sosial dalam diri individu. Nurlela salah sangka. Ia mengira pria yang 
pernah berjanji menjadikannya penyanyi terkenal di kota besar malah 
menjerumuskannya ke lembah hitam. Nurlela merasa hidupnya semakin 
kotor, ia tidak menyangka mimpinya malah membawanya ke lembah 
hitam. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Nurlela sudah tidak suci lagi, karena mimpinya yang ia rasa akan 
terwujud malah membawa petaka. Itu semua, karena suaminya yang 




membawanya ke studio rekaman setelah Nurlela memuaskan lelaki 
hidung belang tersebut. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa hidupnya makin 
terjerumus ke lembah hitam. Nurlela meratapi itu semua, karena 
mimpinya tidak terwujud, ia malah terjun ke dunia yang kotor. Nurlela 
sangat tidak menyangka suami yang berjanji akan mewujudkan cita-
citanya, namun malah menjerumuskannya ke lembah hitam penuh dosa. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Si pucat merasa terjentik hatinya. Dia yang masih berumur 20 tahun di 
usia produktif, ternyata memang loyo. Ah, siapa pernah tahu jalan 
hidup seseorang? Tidak juga Kau, sang pemilik! Apa perlunya aku 
hidup! Kubunuh saja diri ini pelan-pelan. Toh, hidup hanya sekali 
(2011:168). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tidak juga Kau, sang pemilik! 
Apa perlunya aku hidup! Kubunuh saja diri ini pelan-pelan..” yang 
menunjukkan adanya konflik dalam diri individu. Anak malam merasa 
dirinya di umur 20 tahun yang seharusnya usia produktif tapi ia merasa 
tidak berguna. Merasa hidupnya sia-sia, tidak bermanfaat bagi orang lain 
hingga ia ingin secara tidak langsung membunuh dirinya sendiri pelan-
pelan. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam sering kali memikirkan betapa tidak bergunanya dia. 
Di usia produktif, tetapi loyo dalam hal apapun. Ia tidak mempunyai 




Orang tua pun tidak punya,ia merasa tidak ada sosok penunjuk arah 
dalam hidupnya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam ingin 
membunuh dirinya sendiri pelan-pelan dengan bermalas-malasan, 
memaki diri sendiri, menyalahkan diri sendiri dan lain sebagainya. 
Selama hidupnya, ia tidak pernah melihat wajah kedua orang tuannya, 
mungkin hal tersebut menjadi alasan yang mendasar Anak malam 
menjadi pribadi yang seperti sekarang ini. Bermalas-malasan, merasa 
tidak berguna, dan tidak percaya Tuhan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Anak malam memang tak punya pilihan lain. Sejak peristiwa 
perkelahian dengan supir tembak yang memerasnya lewat argo kuda, 
dia tak bisa pergi kemana-mana dengan sembarangan naik taksi 
(2011:170). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “dia tak bisa pergi kemana-mana 
dengan sembarangan naik taksi “ yang menunjukka adanya konflik dalam 
diri individu. Anak malam merasa dirinya tidak dapat berkutik semenjak 
perkelahiannya dengan supir taksi yang memerasnya lewat argo kuda. 
Ketika ia ingin menaiki taksi, tidak sembarangan. Bisa jadi ketika supir 
taksi tempo lalu dan oknumnya melihat Anak malam tersebut maka akan 
dihabisi. Hal tersebut menjadikan Anak malam merasa tertekan, karena 
tidak bisa kemana-mana dan tidak bisa menaiki sembarang taksi. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 




dengan supir taksi yang telah memerasnya. Jika ingin kemana-mana, ia 
benar-benar memilih supir taksi yang sekiranya bukan oknum argo kuda. 
Ia seperti hidup dalam pengintaian. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam terus 
memikirkan bahwa dirinya telah diintai oleh beberapa orang. Ia merasa 
tertekan dan selalu merasa diawasi sehingga Anak malam seperti orang 
yang tertekan. Sering termenung sendiri, memikirkan hal yang tidak-
tidak. Hanya satu supir yang telah dipergokinya, namun teman-temannya 
ikut mengintainya. Hal tersebut membuat Anak malam merasa was-was 
jika ingin pergi ke luar rumah atau hendak menaiki taksi. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Bertahun-tahun dia memburuku? Aku dianggapnya legenda? Aku 
tahu, tidak semua supir taksi berprilaku buruk! Ada yang disiplin, , 
karena mendapat insentif yang baik dari perusahaannya, lalu 
memperoleh penghargaan supir teladan. Ada yang menyicil taksinya 
serta bekerja siiang malam. Semuanya memang habis dipangkas oleh 
perilaku supir-supir tembak (2011:171). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Bertahun-tahun dia memburuku? 
Aku dianggapnya legenda…” yang menunjukkan adanya konflik sosial 
dalam diri individu. Anak malam heran, karena oknum supir argo kuda  
memburunya, hinga menjadikanya legenda. Ia tahu bahwa tidak semua 
supir taksi seperti supir yang ia temui tempo lalu, tapi nama supir taksi 
telah tercoreng akibat ulah supir taksi argo kuda. Anak malam merasa 
dirinya benar telah menegur supir taksi yang hendak memerasnya. 




Hal tersebut menjadikan Anak malam merasa tidak adil, karena sudah 
menegakkan kebenraan tapi malah berujung membahayakan bagi dirinya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam merasa tidak adil. Ia sudah menegakkan kebenaran 
dengan menegur supir taksi argo kuda tapi malah dianggap memutus 
rezeki supir taksi tersebut hingga oknumnya pun ikut-ikutan 
memburunya. Ia bermaksud untuk membuat supir taksi tersebut sadar 
akan kesalahannya, tetapi malah berujung dendam. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa dirinya dijadikan 
incaran, heran dengan dendam yang dimiliki supir taksi kepada dirinya. 
Hal tersebut membuatnya tidak bebas bergerak, harus memikirkan ia 
akan kemana dan naik taksi siapa, sangat membebani pikiran Anak 
malam. Ia tidak bisa bergerak bebas, karena ia merasa diburu dan 
dijadikan legenda. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Kau sombong, Anak Malam! Sebetulnya kau adalah lelaki pengecut! 
Kau tak berani melihat realita keseharian yang terpampang di 
depanmu. Kau hanya ingin bersembunyi di balik malam, karena siang 
membuatmu perih! Hah! Melihat matahari saja kau takut! Bagaimana 
mungkin bias mengganti nama? Kau hanya butuh segelas anggur 
cinta, dimana kau bisa bermanja menumpahkan keluh-kesahmu! Tapi 
pada siapa?  Kaulah si pengecut berwajah pucat itu! Melihat cinta 
terhidang di depanmu, kau malah lari terbirit-birit. Jiwamu kering! 
Kau berlumur dosa! Kau tak layak bagi siapa-siapa, kau hanya layak 






Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Kau sombong, Anak Malam! 
Sebetulnya kau adalah lelaki pengecut! Kau tak berani melihat realita 
keseharian yang terpampang di depanmu. Kau hanya ingin bersembunyi 
di balik malam…” yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri 
individu. Anak malam merasa dirinya tidak beguna, pengecut, dan hanya 
bisa bersembunyi di balik malam. Ia merasa tumbuh dengan banyak 
dosa, takut menghadapi realita kehidupan dan sebagainya. Anak malam 
tidak punya tempat untuk menumpahkan keluh kesahnya. Ia hanya bisa 
bersembunyi di balik malam, karena ia takut dengan matahari. Ia merasa 
tidak layak untuk siapa-siapa. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena sering menyalahkan dirinya, dirinya takut dengan siang hari di 
mana wakttu tersebut yang seharusnya dipakai untuk kegiatan produktif 
namun dipakai dirinya untuk bersembunyi. Ia juga merasa hanya segelas 
anggur yang dapat mendengarkan keluh kesahnya, orang tua tidak punya, 
nenek meninggal dunia, ia hidup hanya sebatang kara. Ia merasa tidak 
layak untuk siapa-siapa, bahkan ketika cinta dapang kepada dirinyapun, 
ia malah memilih untuk lari terbirit-birit. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam merasa dirinya 
tidak layak unuk siapa-siapa, malah memilih lari terbirit-birit ketika cinta 
datang. Ia merasa dengan matahari saja ia takut, apalagi untuk mencintai 




Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Kedua tangannya memegangi kepalanya. Suara-suara aneh itu 
merajamnya! Dia merasa dunia berputar. Dia limbung. Dia 
menengadahkan kepalanya, melihat ke langit. Kedua matanya 
mencoba menembus pekatnya langit. Konon, di balik langitt ada 
lapisan langit yang lain! Berlapis-lapis sampai tujuh! Wahai, penghuni 
langit! Siapakah kau gerangan! Apa maumu padaku? Kenapa tidak 
kau ajak aku ke istanamu? Aku sering melihat pelangi muncul di luar 
jendela kamarku? Kenapa tak kau letakkan ujungnya di jendela 
kamarku, sehingga aku bisa naik ke istanamuu? Kenapa tak kau 
berikan aku biji-biji kacang ajaib, sehingga besok pagi aku bias meniti 
dahan-dahannya untuk mencapai istanamu? (2011:174). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Kenapa tak kau letakkan ujungnya 
di jendela kamarku, sehingga aku bisa naik ke istanamuu? Kenapa tak 
kau berikan aku biji-biji kacang ajaib, sehingga besok pagi aku bias 
meniti dahan-dahannya untuk mencapai istanamu?...” yang menunjukkan 
adanya konflik sosial dalam diri individu. Anak malam merasakan sakit 
kepala yang tak karuan dan berprasangka buruk kepada Tuhan. Ia heran 
sebenarnya apa tujuan Tuhan menjadikan kepala si Anak malam itu sakit. 
Hingga ia ingin menemui Tuhan dengan menembus langit ke tujuh, 
sebenarnya itu juga sebuah pernyataan dengan penuh keputusasaan ingin 
meninggalkan dunia. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam sering merenungi dan bergumam arah dan tujuan 
hidupnya. Ia selalu mmenyalahkan Tuhan atas peristiwa-peristiwa yang 
ia alami saat menjalani hidup. Ia ingin menemui Tuhan, lalu 




tersebut membuktikan bahwa ada yang salah pada diri Anak malam yang 
tidak percaya dengan apa yang Tuhan berikan kepada kita adalah yang 
terbaik. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam ingin menemui 
Tuhan dengan menembus langit ke  tujuh untuk memperrtanyakan tujuan 
mempersulit kehidupannua. Hal tersebut adalah suau bentuk protesnya 
kepada Tuhan. Dengan semua ketidak tahuannya tentang Tuhan, ia sering 
menyalahkan Tuhan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Dia duduk di lantai dan menyender. 
Kepalanya terkulai. 
Tatapan matanya tak menyiratkan sesuatu yang berarti. 
Kenapa hidupku seperti ini? 
Kenapa mataku silau jika melihat matahari? 
Kenapa kulitku mudah terbakar jika tersengat sinarnya? 
Kenapa aku selalu menyembunyikan diri dari siang hari? 
Kenapa aku takut pada matahari? 
Apakah namaku membawa kutukan? 
Siapa pula yang memberiku nama? 
Aku tak jelas asal-usulnya. Aku tak memiliki siapa-siapa. Aku hanya 
keluar dari tubuh seorang kupu-kupu malam! (2011:177). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Aku tak jelas asal-usulnya. Aku 
tak memiliki siapa-siapa. Aku hanya keluar dari tubuh seorang kupu-
kupu malam “ yang menjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. 
Anak malam kebingungan atas dirinya yang diberi hidup penuh dengan 
tanda tanya. Ia takut dengan matahari, kulitnya mudah terbakarm 
matanya silau dengan matahari. Ia juga bertanya-tanya siapa yang 




Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam memikirkan dirinya yang penuh dengan keanehan. 
Ia tidak tahu siapa yang memberi nama seperti kutukan, ketakutannya 
kepada matahari seperti kutukan dari sebuah namanya. Anak malam, 
menyiratkan bahwa ia akan ttumbuh sebagai anak malam yang 
beraktivitas di malam hari. Akhirnya pun ia takut dengan sinar matahari, 
kulitnya pun mudah terbakar. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika mempertanyakan asal-usul 
dirinya yang tidak jelas. Orang tua tidak punya, siapa yang memberi 
nama yang dijadikannya seperti sebuah kutukan tersebut. Ia juga 
mempertanyakan atas hal-hal aneh yang terjadi pada dirinya, takut pada 
sinar matahari, kulitnya mudah terbakar, lain sebagainya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Jangankan Tuhan, Ami! Orang tua aja nggak punya!” Al duduk di 
kursi. Menyender. Memperbaiki letak kaca matanya. Kedua kakinya 
diselonjorkan ke depan (2011:186). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Jangankan Tuhan, Ami! Orang tua 
aja nggak punya!” yang menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri 
individu. Anak malam memrotes ketika ditanya oleh Ami mengenai 
Tuhan. Ia berdalih orang tua saja tidak punya, apalagi Tuhan, itu yang 





Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam masih sering memikirkan Tuhan dengan 
kebingungan ada atau ttidaknya Tuhan. Ia tidak pernah beribadah, karena 
pola pikirnya terhadap Tuhan. Ia juga menolak dengan tegas jika ada 
seseorang yang menyuruhnya untuk beribadah. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam menjawab Ami 
dengan kalimat “Orang tua saja tidak punya, apa lagi Tuhan?”  dan Anak 
malam menyender dengan pasrah penuh kebingungan meluruskan 
kakinya. Ia sebenarnya ingin percaya kepada Tuhan, tetapi hal-hal yang 
ia hadapi membuat dirinya tidak percaya akan adanya Tuhan. Tak 
seseorang pun dapat merubah cara berpikirnya mengenai Tuhan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Saya merasa, ternyata hidup kita sama. Saya juga terlahir dari 
seorang ibu yang menjual tubuhnya. Ketika bayi, hampir saja dijual 
oleh pembantu. Walaupun ibuku wanita penghibur, dia tidak akan 
sekejam itu, menjual saya. Sekarang, saya berusaha tegar dengan asal-
usul saya. Kawan-kawan di redaksi, semuanya mendukung saya. Tapi, 
saat saya mempunyai pacar, orang tua pacar saya tidak  setuju. Mereka 
menanyakan garis keturunan saya…”(2011: 194). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Saya juga terlahir dari seorang ibu 
yang menjual tubuhnya. Ketika bayi, hampir saja dijual oleh pembantu. 
Walaupun ibuku wanita penghibur!..” yang menunjukkan adanya konflik 
sosial dalam diri individu. Salah satu wartawan stasiun televisi yang akan 
mewawancarainya mengatakan bahwa hidup wartawan tersebut hampir 




temannya sudah menerima keadaannya. Namun, jika wartawan tersebut 
mempunyai pacar, orang tuanya selalu mempermasalahkan mengenai itu. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena wartawan tersebut merasa dirinya tak seberuntung orang lain yang 
terlahir dari wanita baik-baik sehingga dipandang baik juga di hadapan 
orang lain. Tidak sepertinya yang dipandang sebelah mata, karena 
terlahir dari wanita penghibur. Walaupun teman-temannya sudah 
menerimanya, namun masih jadi suatu hambatan di mata orang tua 
pacarnya ketika ia hendak menjalin hubungan ke jenjang yang lebih 
serius. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika wartawan tersebut meratapi 
nasibnya yang terlahir dari wanita penghibur yang menjadikannya 
dipandang sebelah mata. Banyak orang yang melihatnya sebagai wanita 
yang tidak baik pula. Termasuk orang tua pacarnya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Al memang tak memedulikan agama dan Tuhan. Dia lebih banyak 
mengurung diri di perpustakaan kakeknya. Semakin banyak Al  
membaca buku, semakin dia menganggap Tuhan sudah tidak adil 
padanya. Lahir tanpa orang tua yang jelas dan dibesarkan neneknya, 
bagaimana bisa adil! Dia tahu neneknya merahasiakan sesuatu. Tapi, 
sesuai dengan usianya, dia juga tidak bodoh menelan begitu saja cerita 
neneknhya. Cerita yang selalu mengiriminya uang. Dia yakin bahwa 
dia terlahir dari seorang wanita, di mana si lelaki tidak mau 
bertanggung jawab. Atau bisa saja dia terlahir  dari seorang wanita 
murahan! Itulah yang dia dapatkan dari perlakuan di lingkungannya, 
terutama teman-teman sebayanya yang selalu mengolok-oloknya 
sebagai anak haram! Awalnya Al selalu menghadiahi orang-orang 
yang meledeknya sebagai anak haram dengan bogem mentah. Tapi Al 





Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Semakin banyak Al  membaca 
buku, semakin dia menganggap Tuhan sudah tidak adil padanya…” yang 
menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. Anak malam 
tidak percaya Tuhan. Ia lebih sering mengurung dirinya di perpustakaan 
dengan membaca buku. Semakin membaca buku, ia semakin tidak 
percaya tentang adanya Tuhan. Ia merasa Tuhan tidak adil padanya, 
bahkan ketika sekolah, ia sering diolok-olok karena lahir dari orang tua 
yang tidak jelas. Ia menduga-duga bahwa ia terlahir dari seorang wanita 
yang tidak diberi tanggung jawab oleh lelakinya. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Anak malam merasa Tuhan tidak adil padanya. Ia lebih suka 
mengurung diri dan membaca buku. Anehnya, semakin membaca buku, 
ia semakin tidak percaya adanya Tuhan. Belum lagi soal olokan teman-
temannya bahwa ia lahir dari wanita yang tidak jelas. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Anak malam lebih 
mengurung dirinya di perpustakaan milik kakeknya. Ia juga menduga-
duga asal-usul Ibunya dan mengapa ia dilahirkan. Anak malam merasa 
Tuhan tidak adil padanya, memberikan hidup penuh dengan 
kesengsaraan, tidak mengetahui siapa orang tuanya, dan hidup penuh 
dengan ejekan. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 




 “Tante sedang umroh.” Nurlela menunduk.  Padahal sebetulnya dia 
sudah pulang dari umroh dan berada di pemakaman secara diam-diam. 
Tak ada yang tahu. Juga Al. setelah para pelayat pergi, dia 
mengendap-endap datang ke pusara ibunya. Bersimpuh dan cuma 
mengucapkan sebaris kalimat: Maafkan Nur, Ibu (2011:214). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Padahal sebetulnya dia sudah 
pulang dari umroh dan berada di pemakaman secara diam-diam” yang 
menunjukkan adanya konflik sosial dalam diri individu. Nurlela 
berbohong kepada Anak malam ketika ditanya mengenai ketidak 
hadirannya di pemakaman Neneknya. Nurlela beralasan ketika Nenek 
Anak malam dimakamkan, ia sedang pergi menunaikan ibadah umroh. 
Padahal, ia datang diam-diam kepusara Ibunya dengan mengucapkan 
kata maaf. Tidak seorang pun tahu mengenai hal tersebut. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Nurlela merasa bersalah terhadap Ibunya, karena telah menjadi 
beban keluarga. Tidak bisa menjadi anak yang membanggakan dan 
menitipkan seorang anak. Seharusnya, orang seusia Ibunya sudah duduk 
dengan santai menikmati hasil yang diperoleh oleh anaknya. Namun, Ibu 
Nurlela malah harus merawat cucu.  
Konflik dalam diri individu terjadi ketika Nurlela tidak mau 
menampakkan dirinya saat pemakaman Ibunya. Sebenarnya ia datang ke 
pusara Ibunya saat proses pemakaman berlangsng. Namun, ia merasa 
tidak pantas untuk ada dalam prosesi pemakaman. Ia merasa banyak 




karena hanya itu yang bisa dikatakan oleh Nurlela yang telah menjadi 
beban Ibunya. 
Konflik sosial berupa konflik dalam diri individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Nah, itu yang tante maksud,”  tante tertawa, walaupun hatinya perih. 
Oh gusti! Berilah anakku petunjuk-Mu? Tuntunlah anakku di jalan-
Mu yang benar!”Anak muda seperti kamu itu kan masih memikirkan 
kebebasan dalam segala hal; berpikir dan bertindak” (2011:215). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tante tertawa, walaupun hatinya 
perih. Oh gusti! Berilah anakku petunjuk-Mu…” yang menunjukkan 
adanya konflik sosial dalam diri individu. Nurlela mendengar jawaban 
Anak malam ketidak diperintahkan untuk menunaikan ibadah sholat. 
Nurlela baru mengetahui kalau anaknya tidak percaya adanya Tuhan. 
Hatinya perih mendengarkan itu semua. Ia hanya bisa memohon anaknya 
cepat diberikan petunjuk dan dituntun ke jalan yang benar. 
Kutipan di atas termasuk konflik dalam diri individu itu sendiri, 
karena Nurlela berusaha menutupi keperihan hatinya mendengarkan 
jawaban Anak malam yang tidak percaya adanya Tuhan. Ia hanya bisa 
berdoa agar Tuhan menuntun anaknya ke jalan yang benar. Ia berharap 
anaknya diberi petunjuk oleh Tuhan akan kepercayaan mengenaiNya. 
Konflik dalam diri individu terjadi ketika merasa hatinya perih, tetapi 
harus tetap tersenyum di hadapan Anak malam. Anaknya tidak ercaya 




Ia tahut jika tidak cepat ditujukkan jalan yang benar, anaknya menjadi 
pribadi yang semakin tidak baik. 
2. Konfllik Individu dengan Individu 
a. Novelet Al Bahri 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh 
terdapat dalam kutipan berikut. 
 “Iya, iya! ‘ntar pas mau tidur, Tika berdoa buat kesembuhan Mama! 
Repot amat, sih!” Kartika bersidekap membelakangi 
kakeknya.”Lagian, Tika bisa kok baca doa pake bahasa Arab!” 
“Bagus itu!” kakeknya tersenyum gembira. 
“Waktu kecil kan Tika pernah sekolah agama!” 
“Iya.., kakek lupa. Papamu pernah cerita soal itu.” 
“Sebel!”(2011:92). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Kartika bersidekap membelakangi 
kakeknya, lagian Tika bisa kok baca doa pake bahasa Arab!..” yang 
menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan individu. Kakeknya 
menyarankan kepada Tika untuk mendoakan kesembuhan Mamanya saat 
akan tidur. Tika menganggap Kakeknya cerewet  meningatkannya terus 
menerus. Tika juga berdalih dirinya sudah mengetahui itu semua, karena 
iadahulu sekolah agama. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu   terjadinya 
pertentangan antara Tika dan Kakeknya mengenai saran Kakeknya. 
Kakek Tika menyarankan untuk mendoakan kesembuhan Mamanya, 
tetapi Tika menjawab dengan ketus. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 




menyarankan sesuatu yang baik, sedangkan Tika menganggap Kakeknya 
sebagai pribadi yang cerewet, karena terlalu sering meningatkan Tika 
mengenai apapun itu. Tika juga merasa kesal ketika dianggap  tidak tahu 
mengenai kewajiban mendoakan kesembuhan Mamanya. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Enak aja! Baru ketemu, udah khotbah! Heran! Sehari ini aja udah 
dua orang yang ngotbahin aku! Banyak omong! Siapa li?” 
Kartika mengulangi pertanyaannya “Mau apa lu ke sini?” (2011:94). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat Sehari ini aja udah dua orang yang 
ngotbahin aku! Banyak omong!..” yang menunjukkan adanya konlik 
sosial individu dengan individu. Tika tidak senang akan kedatangan Al 
Bahri. Ia tidak senang dengan Bahri yang menasihatinya. Ia kesal pada 
hari itu sudah ada dua orang yang maenasihatinya 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
Tika tidak nyaman mendapat nasihat dari Bahri. Ia merasa hari itu 
banyak sekali orang yang telah menasihatinya, seakan-akan telinga dia 
merasa bising, karena dinasihati terus menerus. Ia tidak suka dengan 
Bahri yang baru bertemu dengannya, tetapi langsung menasihatinya. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Tika menjawab nasihat Bahri dengan nada tinggi. Disertai dengan 
pertanyaan yang menjunjukkan ketidak sukaan Tika terhadap kedatangan 




Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Kartika mendelik. “tapi kita, manusia….,yang makannya nasi serta 
berpendidikan, kadang tidak mau berbagi,  begitu maksudmu?” 
kartika mulai terpancing menanggapi omongan Bahri. “Khutbah 
macem gitu, gue juga bisa!” (2011:96). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tapi kita, manusia….,yang 
makannya nasi serta berpendidikan, kadang tidak mau berbagi,  begitu 
maksudmu?” yang menunjukkan adanya konlik sosial individu dengan 
individu. Tika tidak senang akan kedatangan Al Bahri yang 
menasihatinya. Kartika juga salah tangkap atas nasihat Al Bahri. Al 
Bahri bermaksud untuk menasihati Kartika, namun Kartika salah tangkap 
yang berujung pertengkaran dan meledaknya emosi Kartika. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
Tika tidak suka dinasihati oleh Al Bahri. Merasa dirinya sudah tahu 
semuanya dan tersinggung atasa nasihat Al Bahri. Ia merasa Al Bahri 
tidak pantas menasihatinya. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Kartika mulai menanggapi nasihat Al Bahri dengan nada yang tinggi dan 
merasa tersinggung. Ia merasa dituduh tidak mau berbagi. Ia juga merasa 
suda tahu semuanya, sehingga Bahri tidak pantas menasihatinya. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Ah, kakek ini khotbaaaaaah melulu! Bosen!” Kartika sudah di pintu 





Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Ah, kakek ini khotbaaaaaah 
melulu! Bosen!” yang menujukkan adanya konflik sosial individu dengan 
individu. Tika tidak senang, karena Kakakenya yang terus menasihatinya. 
Padahal niat Kakeknya baik untuk menasihati Tika agar Tika tumbuh 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
Tika merasa bosan mendengarkan nasihatdari Kakeknya.  Terjadinya 
pertentangan antara Tika dan Kakeknya.  Usaha Kakek untuk menasihati 
cucunya pun tidak behasil. Malah berujung pertengkaran. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Tika menjawab dengan nada tinggi dan mengatakan bosan mendenggar 
nasihat Kakeknya yang terkesan seperti khotbah. Tikapun langsung 
menuju pintu kamar dengan wajah cemberut, kesal dengan Kakenya. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Brengsek dia! Nasehatin gue lagi!” preman bertopi mulai 
mendorong-dorong tubuh Al Bahri. “Katanya kita ini maksa-maksa 
mintai duit sama supir mikrolet!” (2011:109). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Preman bertopi mulai mendorong-
dorong tubuh Al Bahri…” yang menujukkan adanya konflik sosial 
individu dengan individu. Al Bahri sedang menasihati preman bertopi 
yang sering merampas uang supir mikrolet, namun dengan dinaasihatinya 




oleh preman tersebut dan teman preman tersebut menghampiri. AL Bahri 
berusaha untuk sabar dan tidak melawan. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
terjadi pertentangan oleh Bahri dan preman bertopi. Bahri tidak suka jika 
preman tersebut meminta dengan paksa uang komisi dari supir mikrolet. 
Preman tersebut tidak terima oleh perkataan Bahri dan timbulah 
pertengkaran dan adu jotos. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
preman bertopi tidak terima oleh perkataan Bahri.  Tubuh Bahri didorong 
dan mereka adu mulut kemudian disusul dengan adu jotos. Pertengkaran 
Bahri dan preman bertopi tersebut disaksikan oleh banyak orang. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh 
terdapat dalam kutipan berikut. 
 “Bapak Weti kan orang punya, Tin. Lagian Bapak kan belum gajian!” 
kini ibunya mengingatkan. “jadi, Tini harus sabar dulu…” (2011:121). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Lagian Bapak kan belum gajian!” 
yang menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan individu. Tini 
sedang minta dibbelikan baju oleh Ayahnya. Kemudian, Ibunya 
menasihatinya, karena Ayahnya belum menerima gajian. Ibunya 
berusaha menasihati Tini agar tidak melihat temannya yang berasal dari 
keluarga yang mampu. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 




untuk lebaran. Tini juga kesal kepada Ibunya, karena  teman-temannya 
sudah membeli baju baru. Sedangkan ia, belum. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Tini kesal kepada Ibunya dan Ibunya berusaha menasihati Tini agar tidak 
mengikuti temannya yang berasal dari keluarga yang mampu. Ayah Tini 
belum menerima gajian, tidak seperti Ayah Weti yang rutin mendapat 
gaji bulanan. Namun, Tini tetaplah anak-anak yang iri melihat temannya 
yang sudah dibelikan baju baru. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh 
terdapat dalam kutipan berikut. 
Bandel lu! Kan udah dibilangin, elu nggak boleh masuk daerah gue! 
Perjanjiannya kan gitu. Elu di Timur, gue di Barat!” terdengar suara 
bentakan seseorang! (2011:122) 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Elu nggak boleh masuk daerah 
gue! Perjanjiannya kan gitu…” yang menunjukkan adanya konflik sosial 
individu dengan individu. antar preman adu mulut memperebutkan 
kawasan. Preman tersebut menegur rekannya, karena memasuki 
kawasannya. Preman tersebut juga mengingatkan kepada rekannya 
bahwa sudah dibagi kawasan untuknya dan agar tidak merebut daerah 
kawasan sesame rekannya. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
pertentangan antara kedua preman yang memperebutkan kawasan. Kedua 




satu preman tersebut berdalih sudah membagi wilayah kawayan dengan  
seadil-adilnya. Namun, dilanggar oleh rekannya. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
preman membentak rekannya yang hendak mengambil kawasannya. 
Mereka merebutkan kawasan untuk mencari mangsanya, yaitu supir 
mikrolet. Mereka meminta uang komisi dari supir mikrolet dengan paksa. 
 
b. Novelet Anak Malam 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh 
terdapat dalam kutipan berikut. 
“Akang jual tubuhku hanya untuk bersenang-senang di meja judi! 
Akang bikin aku mabuk dengan mimpi jadi penyanyi! Cukup sudah 
semuanya aku terima, Kang! Kedua mataku selama ini sudah buta! 
Tapi mulai malam ini, aku pergi! Aku akan mewujudkan mimpiku 
sendiri!” (2011:160). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Cukup sudah semuanya aku 
terima, Kang! Kedua mataku selama ini sudah buta!...” yang 
menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan individu. Nurlela 
sudah lelah dengan tipu daya suaminya yang menjanjikan dirinya akan 
menjadi penyanyi terkenal. Suaminya menjual tubuh Nurlela hanya untuk 
bersenang-senang di meja judi. Nurlela dibuat mabuk agar tidak sadarkan 
diri kemudia melayani lelaki hidung belang. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
pertentangan antara Nurlela dan suaminya. Suaminya menipu Nurlela, 




memuaskan hasrat lelaki –lekasi hidung belang. Namun, Nurlela tidak 
kunjung menjadi penyanyi terkenal, dan uang pendapatannya hanya 
dipakai suaminya untuk bersenang-senang di meja judi. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Nurlela memutuskan untuk pergi eninggalkan suaminya, karena lelah 
ditipu oleh suaminya. Ditipu akan dijadikan penyanyi terkenal setelah 
memuaskan hasrat beberapa lelaki hidung. Akhirnya pun Nurlela 
memberanikan diri untuk menentang suaminya.  
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Ya, semuanya harus berakhir malam ini. Dan akang harus 
menebusnya!” dia mengambil pistol yang disembunyikan di tasnya. 
Ujung larasnya sudah dilapisi cerobong peredam suara. Dia 
mengarahkan ujung pistol ke kepala lelaki pujaannya. “Aku harus 
menyudahi semuanya, Kang!” (2011:160) 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Dia mengambil pistol yang 
disembunyikan di tasnya. Ujung larasnya sudah dilapisi cerobong 
peredam suara. Dia mengarahkan ujung pistol ke kepala lelaki 
pujaannya…” yang menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan 
individu. Dapat diketahui kesabaran Nurlela sudah diujung tanduk, ia pun 
berusaha untuk mengakhiri semuanya. Ia sudah menyiapkan pistol yang 
ujungnya dilapisi cerobong peredam suara untuk mengakhiri hidup 
suamimnya yang jahanam. Ia tidak pikir panjang, langung mengarahkan 




Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
pertentangan antara Nurlela dan suami yang menjual dirinya ke lelaki 
hidung belang. Nurlela sudah tidak kuat lagi menahan amarah dan 
penderitaan yang selama ini ia pendam, suaminya hanya menginginkan 
uang tanpa melihat penderitaan Nurlela. Nurlela merasa tertipu oleh 
suaminya yang menjanjikan menjadikannya penyanyi terkenal di kota 
besar. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
Nurlela suda mempersiapkan sebuah pistol untuk mengakhiri hidup 
suaminya. Ia mengarahkan pistol tersebut ke arah kepala suaminya, dan 
berniat untuk menyudahi semuanya. Nurlela benar-benar yakin untuk 
menembak suaminya yang jahanam demi ketentraman hidupnya. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Nggak! Itu bukan dunia gua! Itu namanya ‘lu ngejerumusin gua’ 
namanya! Kalo gua ketagihan, bisa-bisa hancur hidup gua! Kuliah 
gua! Masa depan gua! (2011:171) 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat Itu namanya ‘lu ngejerumusin gua’ 
namanya!...” yang menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan 
individu. Anak malam mengajak temannya yang merupakan pengemudi 
taksi yang ia tumpangi. Anak malam mengajak temannya untuk 
bersenang-senang di diskotek dan menyewa perempuan bayaran sekedar 
untuk teman bercerita. Namun temannya menolak, karena itu bukan 




Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
pertentangan antara Anak malam dengan temannya yang menolak ajakan 
Anak malam masuk ke dalam dunianya. Berdalih hanya untuk senang-
senang dan melepaskan penat. Tetapi, temannya yang merupakan 
pengemudi taksi yg Anak malam tumpangi menolaknya dengan tegas. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu ketika 
teman Anak malam yang merupakan pengemudi taksi mengatakan bahwa 
ajakan Anak malah adalah bukan dunianya. Teman anak malam 
memutuskan untuk menjaga jarak dengan Anak malam, karena ia rasa 
sangat berbahaya jika ia ikut masuk ke dunia Anak malam. Sekarang ia 
hanya menganggap Anak malam sebagai penumpang taksinya, tetapi 
mereka tetap pernah mengenal satu sama lan melebihi itu. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Lu anggap gua anak bawang, apa ! Al naik pitam”.  Supir taksi 
dihajarnya, karena sudah mempermainkannya. Argo kuda dirusaknya 
(2011:209). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Supir taksi dihajarnya, karena 
sudah mempermainkannya. Argo kuda dirusaknya…” yang menunjukkan 
adanya konflik sosial individu dengan individu. Anak malam tidak terima 
dengan permainan supir taksi argo kuda. Anak malam tidak terima juga 
disebut dengan anak bawang. Emosinya melonjak dan meruak argo kuda. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 




malam tidak mau disebut anak bawang. Ia hanya memrotes argo yang 
supir tersebut permainkan. Akhirnya emosinya pun melonjak dan 
merusak argo kuda tersebut. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu Anak 
malalm emosi ketika disebut sebagai anak bawang oleh supir taksi argo 
kuda. Ia merasa sudah cukup umur, apa lagi soal memperjuangkan 
kebenaran. Anak malam tidak terima dan akhirnya pun ia merusak argo 
kuda taksi tersebut. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan individu tokoh terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Iya! Ditindas oleh sesama rakyat! Supir tembak itu, secara sosial, 
sama dengan saya yang baru lulus sekolahan. Mas-mas wartawan ini 
juga, secara sosial, sama juga dengan saya. Mestinya kita kompak. 
Sesama rakyat jangan saling menindaslah! Lihatt itu di Senayan! 
Sesama dewan malah gontok-gontokan! Apa kita mau  juga kayak 
mereka? Lah, mereka sih enak. Gontok-gontokan juga dapet fasilitas, 
gaji gede, mobil empuk! Lha kita? Kita ini selalu dijadikan objek oleh 
para anggota dewan sialan itu! Malu, dong” (2011:211). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Mestinya kita kompak. Sesama 
rakyat jangan saling menindaslah!...” yang menunjukkan konflik sosial 
individu dengan individu. Anak malam menjelaskan keppada wartawan 
yang ketika Anak malam menjelaskan kronolofi permasalahan mengenai 
argo kuda, justru wartawan tersebut memihak kepada supir taksi yang 
memainkan argonya. Anak malam menjelaskan realita-realita kehidupan 
yang ada hubungannya dengan permainan argo kuda tersebut. Anak 




saling mendukung bukan saling memeras seperti peristiwa pemerasan 
yang dilakukan oleh supir taksi arg kuda. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan individu, karena 
pertentangan antara Anak  malam dengan wartawan yang 
mewawancarainya. Anak alam menjelaskan bahwa pendapat wartawan 
mengenai masalah argo kuda tidak benar. Anak malam berusaha 
menegakkan kebenaran yang ia rasa benar. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan individu Anak 
malam emosi mendengar wartawan yang membela supir taksi argo kuda 
tersebut. Kebenaran memang harus ditegakkan menurutnya. Namun, 
banyak orang yang iya-iya saja ketika dicurangi. 
 
3. Konflik Sosial Antarkelompok  
a. Novelet Moonlight 
Konflik sosial berupa konflik antarkelompok terdapat dalam kutipan 
berikut. 
Perkelahian dua kelompok itu tidak bisa dihindarkan lagi. Mereka 
melontarkan kepalan sekenanya saja karena konsentrasi terpecah 
untuk musuh dan petugas keamanan yang sekonyong-konyong bisa 
muncul meringkus. Tapi lumayan juga bagi yang lengah, selalu 
kecolongan kena jotosan (2011:39). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Perkelahian dua kelompok itu 
tidak bisa dihindarkan lagi.” yang menunjukkan konflik sosial 
antarkelompok. Kelompok Anak malam berkelahi dengan kelompok 




dirusaknya rumah Dondon oleh kelompok preman bertopi yang 
menyebabkan Dondon dan kelompoknya murka. Akhirnya pun kedua 
kelompok tersebut berseteru. Sebenarnya tujuan kelompok preman 
bertopi merusak rumah dondon adalah untuk memancing amarah 
Dondon. 
Kutipan di atas termasuk konflik kelompok dengan kelompok, karena 
pertentangan antara kelompok Anak malam dengan kelompok preman 
bertopi. Dondon tidak terima jika rumahnya dirusak dan adiknya 
diganggu oleh kelompok preman bertopi. Ketika kelompok Dondong 
mengetahui itu semua, kelompok Dondon pun merencanakan sebuah 
pembalasan. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik kelompok dengan kelompok ketika 
tidak bisa dihindarkan lagi perkelahian antara kelompok Anak malam 
dan kelompok preman bertopi. Perkelahian tersebut adalah lanjutan dari 
aksi kelompok preman bertopi yang beraksi dengan merusak rumah 
Dondon dan mengganggu Adik Dondon.  Tindakan tersebut bermaksud 
untuk memancing Amarah Dondon yang ingin pension dari dunia 
bertarung. 
 
b. Novelet Al Bahri 






Orang-orang masih saja memandangi reruntuhan. Orang-orang yang 
kalah. Orang-orang yang tidak tahu harus memaki pada siapa. 
Menyalahkan siapa. Pun ada Allah! Mereka hanya mendengar 
spekulasi dari aparat kepolisian, bahwa kebakaran bermula dari 
kompor di kios bakso yang meledak. Padahal versi penjaga malam di 
pasar, ditemukan dua jirigen bensin menggantung di sebuah kios! 
Disinyalir bensin itu dipakai untuk menyulut api hingga membara! 
(2011:139). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Mereka hanya mendengar 
spekulasi dari aparat kepolisian, bahwa kebakaran bermula dari kompor 
di kios bakso yang meledak…” yang menunjukkan konflik sosial 
antarkelompok. Pedangang hanya bisa mengiayakan dugaan dari pihak 
kepolisian. Diduga bahwa penyebab kebakaran tersebut bermula dari 
kompor di kios bakso yang meledak. Padahal, ditemukan dua jirigen 
bensin yang menggantung di sebuah kios. Disinyalir jirigen tersebut 
awalnya berisi bensin untuk membakar pasar tersebut. 
Kutipan di atas termasuk konflik kelompok dengan kelompok, karena 
pertentangan antara pikiran para pedagang dengan aparat kepolisian. 
Mereka lebih peraya dengan apa yag ada di depan mata yaitu 
ditemukannya dua jurigen bensin yang diduga untuk membakar kios 
mereka. Sedangkat aparat kepolisian menduga meledaknya kompor di 
kios bakso. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik kelompok dengan kelompok ketika 
ditemukannya dua jirigen bensin yang menggantung di warung, 
sedangkan aparat kepolisian menduga penyebab kebakaran, karena 
adanya kompor yang meledak di kios bakso. Akhirnya, pedagang pun 




4. Konflik  Sosial Individu dengan Kelompok 
a. Novelet Moonlight 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Cepet ambil duitnya, Bingo!” teriak Dondon masih marah. Bingo 
buru-buru menjalankan tugasnya. Dia mengambil uang taruhan 
kepada sang dalang. Mereka tampak terlibat perdebatan yang sengit.  
Rupanya lawan berikutnnya sudah disodorkan, tapi Bingo 
mengemukakan alasan bahwa Dondon mengundurkan diri (2011:17). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Mereka tampak terlibat perdebatan 
yang sengit.  Rupanya lawan berikutnnya sudah disodorkan....” yang 
menunjukkan konflik sosial individu dengan kelompok. Dondon menyuruh 
Bingo mengambil uang hasil taruhan dia bertanding, karena Dondon ingin 
sekali pergi meninggalkan tempat bertanding. Dondon sudah yakin bahwa 
saat itulah pertarungan terakhir Dondon, namun nampaknya lawan 
selanjutnya sudah dipersiapkan. Dondon tetap yakin dengan keputusannya, 
akhirnya Bingo cepat-cepat mengambil uang taruhan dan lagsung pergi 
meninggalkan tempat bertanding. 
Kutipan di atas termasuk konflik indvidu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Dondon dengan kelompok judi. Dondon 
memutuskan untuk tidak bertarung lagi, tetapi kelompok judi memaksa 
Dondon untuk bertarung lagi dengan menyodorkan lawan selanjutnya. 
Akhirnya pun Dondon tetap pergi meninggalkan tempat bertanding 




Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Dondon dipaksa untuk bertanding oleh kelompok judi dengan 
menyodorkan lawan selanjutnya. Dondon tetap teguh pendirian untuk 
tidak bertanding lagi, walaupun penuh dengan ancaman. Dondon tidak 
peduli oleh ancama-ancaman tersebut dan memilih untuk meninggalkan 
tempat untuk bertanding. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Bingo mengumpat-ngumpat. 
“Mana duitnya! Teriak Dondon lagi. 
Bingo melemparkan segepok uang dan langsung melompat ke 
Jeep.”Mereka mengancam, Don. Kalau purnama berikutnya kamu 
nggak turun bertarung!” kata Bingo menginjak gas. Dondon tidak 
memperdulikan. Dia meghitung uang taruhan (2011:17).. 
 
Pada kutipan di atas terdaat kalimat “Mereka mengancam, Don. Kalau 
purnama berikutnya kamu nggak turun bertarung!...” yang menunjukkan 
adanya konflik sosial individu dengan kelompok. Dondon mengumpat 
meminta hak Dondon, yaitu uang taruhan hasil menang bertanding. Uang 
tidak kunjung diberikan oleh kelompok judi. Bingo pun bingung, karena 
ketika Bingo hendak mengambil uang tersebut, kelompok judi 
mengancam jika malam purnama Dondon tidak turun bertarung, dia 
dalam bahaya. Dondon tidak memedulikan itu semua. 
Kutipan di atas termasuk konflik indvidu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Dondon dengan kelompok judi. Dondon 
memutuskan untuk tidak bertarung lagi, tetapi kelompok judi memaksa 




Akhirnya pun Dondon tetap pergi meninggalkan tempat bertanding 
dengan banyak ancaman. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Dondon dipaksa untuk bertanding oleh kelompok judi dengan 
menyodorkan lawan selanjutnya. Dondon tetap teguh pendirian untuk 
tidak bertanding lagi, walaupun penuh dengan ancaman. Dondon tidak 
peduli oleh ancama-ancaman tersebut dan memilih untuk meninggalkan 
tempat untuk bertanding. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat dalam 
kutipan berikut. 
Si cobra menyeringai dan mengabarkan penemuannya kepada kawan-
kawannya. 
“Rupanya jagoan kita udah ganti profesi!” ejeknya. 
“Jadi supir!” tawanya tidak enak didengar. Sumbang dan sombong. 
“Heh, banci!” panggilnya seperti kepada binatang. 
“Elu ngumpet dimana?! 
Dondon tidak menggubris. 
“Gua masih tetap tantang elu!” dendamnya menyeruak lagi (2011:40). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Gua masih tetap tantang elu!” 
dendamnya menyeruak lagi…” yang menunjukkan adanya konflik sosial 
individu dengan kelompok. Kelompok preman bertopi bertemu dengan 
Dondon yang sedang menyetir angkot. Kelompok preman bertopi 
mengolok-olok Dondon, karena sekarang ia mencari uang dengan cara 
menjadi supir angkot, tidak dengan bertarung seperti dulu. Mereka juga 





Kutipan di atas termasuk konflik indvidu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Dondon dengan kelompok judi. Dondon memilih 
untuk mencari uang dengan menjadi supir angkot, tidak sepert dulu 
dengan bertarung. Sedangkan, lawan setelah pertarungan kemarin sudah 
dipersiapkan. Pihak penyelenggara judi pastinya menginginkan Dondon 
untuk bertaarung kembali namu ia tidak mau. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
kelompok preman bertopi menghina Dondon dengan pekerjaan barunya. 
Dondok diolok-olok, karena menjadi supir angkot.kelompok preman 
bertopi juga masih menantangnya untuk bertarung. 
b. Novelet Al Bahri 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Saat itu sebagian orang ada yang menyalahkan pembangunan pabrik 
yang mengambil lahan-lahan produktif di mana dulunya adalah daerah 
resapan air. Sebagian orang ada yang menyalahkan pembangunan 
jalan tol yang tidak mencermati arah laju pembuangan jika melimpah. 
Tapi, yang mencoba bijak tanpa perlu menyalahkan roda 
pembangunan juga ada. Bahwa banjir bandang ini lebih dikarenakan 
oleh ulah manusia sendiri! Yaitu yang menebangi pohon-pohon 
dihutan di beberapa gunung di Banten Selatan. Akibatnya jika musim 
hujan tiba, daerah di pesisir utara kena getahnya! Air kiriman dari 
hulu Sungai Ciujung melimpah ruah! (2011:65). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Saat itu sebagian orang ada yang 
menyalahkan pembangunan pabrik yang mengambil lahan-lahan 
produktif di mana dulunya adalah daerah resapan air. Sebagian orang ada 
yang menyalahkan pembangunan jalan tol yang tidak mencermati arah 




sosial individu dengan kelompok. Sebagian orang menyalahkan 
kelompokpembangunan jalan tol. Diduga penyebab kebanjiran adalah 
dibagunnya jalan tol dengan ditebanginya pohon-pohon yang tadinya 
berada di lahan yang sekarang menjadi jalan tol. Namun, kelompok 
pembangunan jalan tol tetap mempertahankan argumennya bahwa yang 
menyebabkan banjir adalah ulah manusianya sendiri. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara sebagian masyarakat dengan kelompok 
pembangunan jalan tol yang berbeda pendapat mengenai penyebab 
kebanjiran. Sebagian orang menuduh kelompok pembangunan jalan tol 
yang menyebabkan kebanjiran terjadi, karena lahan yang dulunya banyak 
pepohonan, sekarang telah menjadi jalan tol sehingga tidak dapat 
menyerap air. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
sebagian orang memrotes dan menyalahkan kelompok pembangunan 
jalan tol. Kelompok jalan tok dijadikan penyebab utama bagi sebagian 
orang mengenai penyebab banjir. Namun, kelompok pembangunan tol 
tetap teguh pendirian dan tidak mau disalahkan. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Preman itu gusar dan memberi kode pada teman-temannya yang lain. 
Dalam sekejap, ada tiga preman tanggung mengeilingi Al Bahri. 






Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Dalam sekejap, ada tiga preman 
tanggung mengeilingi Al Bahri” yang menunjukkan konflik sosial 
individu dengan kelompok. Kelompok preman menyerang Al Bahri 
akibat dendam. Mereka telah ditegur Al Bahri ketika hendak meminta 
jatah uang ke supir mikrolet. Al Bahri dianggap sok suci oleh kelompok 
preman tersebut. Akhirnya kelompok preman pun murka dan menyerang 
Al Bahri. 
Kutipan di atas termasuk konflik indvidu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Al Bahri dan kelompok preman. Mereka 
mempermasalahkan kebiasaan yang sudah biasa dilakukan. Al Bahri 
menganggap supir mikrolet telah memaksa supir mikrolet untuk 
memberikan uang, tetapi kelompok preman menganggap  hal tersebut 
adalah hal biasa dan yang penting mereka bisa mendapatkan uang. Begitu 
pikirnya. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
kelompok preman menyerang Al Bahri. Walaupun Al Bahri tenang, 
tetapi preman tersebut tambah menjadi-jadi. Mereka geram dengan Al 
Bahri yang dianggapnya sok suci dengan menegur saat kelompok preman 
tersbut meminta jatah uang kepada supir mikrolet. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Al Bahri diseret ke belakang pusat pertokoan yang gelap. Di sebuah 
lorong yang sepi, keempat preman itu mendorongnya hingga terjatuh 
ranselnya yang lusuh dirampas oleh preman bertopi. Ketiga preman 




Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Keempat preman itu 
mendorongnya hingga terjatuh ranselnya yang lusuh dirampas oleh 
preman bertopi” yang menunjukkan konflik sosial individu dengan 
kelompok. Kelompok preman menyeret Al Bahri  ke belakang pusat 
pertokoan yang gelap dan di sebuah lorong yang sepi.  Mereka 
mengeroyok Al Bahri, merampas tasnya dan mengeluarkan isi tas, 
kelompok preman tersebut tertawa sadis melihat ekspresi Al Bahri 
disiksa. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Al Bahri dan kelompok preman. Kelompok preman 
tersebut masih geram dengan Al Bahri dan berlanjur di sebuah lorong 
sepi di belakang pertokoan. Disitulah Al Bahri dikeroyok oleh kelompok 
preman akibat tegurannya mengenai masalah kelompok preman yang 
sering meminta uang kepada supir mikrolet. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
kelompok preman menyeret Al Bahri ke belakang pertokoan dan 
mengeroyoknya. Belum puas membentak-bentak Al Bahri di depan 
umum, kelompok preman pun melanjutkan dengan baku hantam di 
belakang pertokoan. Al Bahri pun menghadapi dengan tenang. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Tiga preman yang menguasai wilayah barat itu menyerang Al Bahri. 
Semuanya terjadi begitu cepat. Al Bahri yang biasanya selalu 




sedetik pun pada mereka untuk mengambil posisi. Mereka dibuat 
ketar-ketir (2011:123). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Tiga preman yang menguasai 
wilayah barat itu menyerang Al Bahri…” yang menunjukkan konflik 
sosial individu dengan kelompok. Kelompok preman yang menguasai 
wilayah, menyerang Al Bahri. Sebenarnya Al Bahri berniatan untuk tidak 
membalas perlakuan mereka. Namun, pada akhirnya Al Bahri pun geram. 
Awalnya Al Bahri hanya mengelak, namun kini Al Bahri pun tidak 
merekalan sedetik pun mereka menyentuh tubuhnya. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Al Bahri dan kelompok preman. Kelompok preman 
masih menyimpan dendam kepada Al Bahri, karena tidak suka diteguh 
dan pada akhirnya kelompok preman tersebut pun menyerang Al Bahri 
secara bersamaan. Al Bahri pun membalas serangan tersebut setelah 
menahan amarah yang tadinya hanya mengelak. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Kelompok preman mennerang Al Bahri, namun ia hanya mengelak saja. 
Hingga pada akhirnya, Al Bhri merasa ia harus balas menghajarnya dan 
tak sedetik pun kelompok preman tersebut menyentuh tubuh Al Bahri. 
Kelompok preman tersebut pun ketar-ketir. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Mau jualan di alun-alun? Di terminal baru? Asih nggak setuju bu! 




Supaya para anggota dewan yang katanya wakil rakyat melek! Jangan 
Cuma makanin honor rakyat aja!” (2011:142). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Asih nggak setuju bu! Asih mau 
mengajak temen-temen unjuk rasa di gedung DPRD! “yang 
menunjukkan konflik sosial individu dengan kelompok. Dapat diketahui 
Asih tidak terima dengan perlakuan para oknum yang membakar 
kiosnya. Ia ingin mengajak teman-temannya untuk berunjuk raasa di 
depan gedung DPRD . Ia ingin protes ke DPRD yang katanya 
wakil rakyat tapi ketika ada kebakaran begitu, mereka diam. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Asih dengan DPRD. Asih geram dengan DPRD yang 
hanya diam, tidak melihat rakyatnya yang sedang mengalami musibah 
kebakaran. Ia hanya ngin DPRD bertindak dengan tegas dan adil attas 
semua yang terjadi. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Asih akan mengajak teman-temannya berunjuk rasa ke depan gedung 
DPRD. Asih ingin menuntut tugasnya sebagai DPRD yaitu wakoil 
rakyat, tidak hanya makan uang rakyat, begitu katanya. Ibunya ingin 
melarang dan menerima dengan ikhlas atas semuanya yang terjadi. 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
 “Pasar-pasar tradisional harus diganti dengan pasar yang lebih 
modern! Karena para pedagangnya nggak mau diajak kompromi, ya 
caranya dibakar saja! Nanti proyeknya ditenderkan secara tertutup. 




para birokrat! Para pengusaha! Iya kan? Ini lagu lama! Semua orang 
sudah tahu!” Asih memaki-maki (2011:143). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Yang menang, ya pasti para 
pengusaha yang punya hubungan dengan para birokrat! Para pengusaha! 
Iya kan? Ini lagu lama! Semua orang sudah tahu!” Asih memaki-maki..” 
yang menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan kelompok. 
Asih geram dengan kelompok pengusaha yang menggunakan cara tidak 
baik, atau istilahnya cara paksa agar pasar tradisional bisa diganti dengan 
pasar modern. Ia sudah hafal dengan permainan semua ittu. Ia menduga, 
penyebab peristiwa kebakaran hanyalah drama-drama penggusaha 
semata. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Asih dengan kelompok pengusaha yang membuat 
drama kompor meledak sebagai penyebab kebakaran. Padahal Asih tau 
itu semua ulah dari oknum pengusaha yang menginginkan mengubah 
pasar tradisional menjadi pasar modern. Karena pedagang tidak setuju 
dan tidak dapat diajak  kompromi, makan kelompok pengusaha 
mengambil jalan pintas dengan membakar pasar tradisional. 
Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Asih memaki kelompok pengusaha yang diduga membakar kios di pasar 
tradisional. Ia memaki, karena kelompok pengusaha menggunakan 




Asih tau ini semua ulah kelompok pengusaha yang menginginkan 
dibangunnya pasar modern di lahan tersebut. 
c. Novelet Anak Malam 
Konflik sosial berupa konflik individu dengan kelompok terdapat 
dalam kutipan berikut. 
Sesampainya di Kampung Rampbutan, hari sudah malam. Dia 
memesan taksi. Beberapa supir taksi merubungnya. Tawar-menawar. 
Dia bersikeras ingin memakai argo saja. Kota sehebat Jakarta, masak 
masih ada taksi gelap! Untuk apa sistem diterapkan? Untuk apa 
busway diadakan? Untuk untuk apa ada institusi yang mengatur 
urusan angkutan jasa? (2011:208). 
 
Pada kutipan di atas terdapat kalimat “Beberapa supir taksi 
merubungnya. Tawar-menawar. Dia bersikeras ingin memakai argo 
saja…” yang menunjukkan adanya konflik sosial individu dengan 
kelompok. Anak malam bersikeras ingin memakai argo saja, sedangkan 
supir taksi memaksa untuk todak menggunakan argo. Anak malam heran 
dengan kota sehebat Jakarta yang masih ada taksi gelap. Padahal sudah 
ada busway dan sebagainya, peristiwa tawar menawar masih berlanjut 
sampai merke berseteru. 
Kutipan di atas termasuk konflik individu dengan kelompok, karena 
pertentangan antara Anak malam dan kelompok supir taksi. Pertentangan 
tersebut disebabkan, karena peristiwa tawar menawar yang saling 
memperthankan argumennya satu sama lain. Anak malam tetap 
bersikeras menggunakan argo, sedangkan kelompok supir taksi 




Dari kutipan di atas terjadi konflik individu dengan kelompok ketika 
Anak malam memrotes untuk apa sistem diterapkan?, untuk apa ada 
busway? Untuk apa ada institusi  yang mengatur urusan angkutan jasa? 
karena masih adanya taksi gelap. Ia menyanyakan itu semua mengapa 
msih terjadi di kota yang sehebat Jakarta. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA 
Konflik sosial sangat bermanfaat jika diterapkan di SMA kelas XII pada 
KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel. Selain dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan siswa, konflik sosial juga dapat memberi pelajaran 
kepada siswa mengenai kehidupan yamg harus  dijalani. Siswa dapat 
mengetahui dan memahami apa itu konflik sosial dan dapat berpikir mengenai 
cara menghadapi konflik sosial serta cara menghindari terjadi konflik sosial. 
Ada kesesuaian antara konflik sosial dengan teori sosiologi sastra bahwa karya 
sastra mengandung segala aspek permasalahan sosial budaya dan masyarakat. 
Selain itu, siswa juga dapat menganalisis mana bacaan yang mengandung 
konflik sosial atau tidak, dan mengetahui cara penyajian konflik sosial dalam 
kumpulan novelet tersebut.  
Siswa diajarkan sastra dengan aspek tujuan yaitu kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. Pembelajaran di sekolah mengenalkan tentang pengetahuan sastra 
dan diharapkan juga siswa dapat menulis atau menghasilkan karya sastra yaitu 




konflik sosial siswa juga dapat menerapkannya dalam berkarya dan daoat 
mempelajari berbagai pembelajaran hidup melalui konflik sosial dalam novelet 
seginggal dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. Semakin baik pemahaman 
siswa mengenai konflik sosial, makan semakin baik pula siswa tersebut dalam 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut. 
1. Konflik sosial yang ada dalam kumpulan novelet Tiga Ombak karya 
Gola Gong berdasarkan yang terlibat di dalamnya terdapat dalam 
kumpulan novelet ini, yaitu konflik sosial dalam diri individu 36 data 
dengan presentase 60%, konflik sosial antara kelompok dengan 
individu 10 data dengan presentase 17%, konflik sosial antara individu 
dengan individu 12 data dengan presentase 20%, dan konflik sosial 
antarkelompok 2 data dengan presentase 3%. Jumlah konflik sosial 
dalam 3 novelet yang diteliti ada 60 data dan 4 jenis konflik sosial. 
2. Hasil penelitian dapat dimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa 




Berdasarkan simpulan di atas, terdapat saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, kumpulan novelet Tiga Ombak terdapat konflik sosial yang 
beragam, dengan adanya pembelajaran mengenai hasil penelitian, yaitu 




siswa. Menganalisis kalimat dan dialog yang mengandung konflik 
sosial dalam novelet, dapat melatih kepekaan siswa dan dapat menulis 
sastra dengan baik. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat diajarkan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan mengemas sebaik mungkin pembelajaran tersebut 
dengan menyampaikan berbagai hal yang terkait konflik sosial agar 
siswa dapat belajar untuk tidak terlibat di dalam konflik sosial. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan analisis 
sesuai dengan fokusnya. Penelitian ini kurang dari kata sempurna, 
tetapi dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan menganalisis 
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Lampiran I: Tabel Presentase (%)  
Hasil Penelitian Gaya Bahasa dalam Kumpulan Novelet Tiga Ombak Karya 
Gola Gong 










1. Konflik sosial 
dalam diri individu 
11 11 14 36 60% 
2. Konflik sosial 
antara kelompok 
dengan individu 
3 6 1 10 17% 
3.  Konflik sosial 
antara individu 
dengan individu 





4.   Konflik sosial antar 
kelompok 
1 1 0 2 3% 
Jumlah jenis konflik 
sosial 
15 25 20 60 100% 
Keterangan : 
Novelet 1 : Moonlight 
Novelet 2 : Al Bahri 
Novelet 3 : Anak Malam 
Bisa dilihat dari table tersebut, penulis meneliti 3 novelet dari kumpulan 
novelet tiga ombak yaitu novelet yang berjudul (1) Moonlight, (2) Al Bahri, (3) 
Anak Malam. Hasilnya adalah konflik sosial dalam diri individu 36 data dengan 
presentase 60%, konflik sosial antara kelompok dengan individu 10 data dengan 
presentase 17%, konflik sosial antara individu dengan individu 12 data dengan 











Lampiran II: Sinopsis Kumpulan Novelet Tiga Ombak Karya Gola Gong  
 
Moonlight  
Novelet ini mengisahkah tentang seorang pemuda yang berjuang keras 
menghadapi kehidupan. Ia hanya hidup dengan seorang adik, kedua orang tuanya 
sudah meninggal dunia sejak beberapa tahun yang lalu. Tokoh tersebut bernama 
Dondon, ia bertemu dengan seorang teman yang bernama Bingo.  Dari situlah ia 
mengenal dunia memperoleh uang dengan cepat, tetapi dengan cara bertarung 
mengalahkan lawan-lawannya, kemudian segepok uang bisa ia bawa pulang. 
Dondong yang terdidik sebagai seorang beladiri pastinya merasa mendapatkan 
kesempatan emas karena hidup di Jakarta keras, tidak bekerja maka tidak makan. 
Akhirnya diapun mengiyakan tawaran temannya untuk bertarung demi 
mendapatkan uang untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan membayar sekolah 
Gungun, adiknya. Bingo adalah seorang pemuda yang  broken home karena 
Ayahnya tergoda oleh sekretaris perusahaan, ia kehilangan kehangatan 
keluarganya dan memutuskan untuk hidup mandiri karena takut disangka berpihak 
kepada Ayah atau Ibunya dan demi menjaga perasaan keduanya. 
Bingo seperti menjadi manager Dondon dalam bertarung. Dondon yang 
sering memenangkan pertarungan pastinya memiliki banyak musuh yang 
mengincarnya di pertandingan maupun di kehidupan nyata. Hingga pada akhirnya, 
rumah Dondong diobrak-abrik oleh lawan Dondon Minggu lalu. Si Cobra 
sebutannya, lawan yang berhasil dikalahkan Dondon Minggu lalu tidak terima 




Dondon sudah memutuskan untuk berhenti dari dunia pertarungan tersebut. 
Tetapi, ketika ia diusik dalam kehidupan nyata,  hatinya tergoncang untuk 
menerima tawaran itu, mau tidak mau demi membuat kehidupan ia dan Adiknya 
tentram tanpa adanya gangguan dari lawan Dondon.  
Singkat cerita, akhirnya iapun menerima tantangan lawannya dengan berat 
hati. Setelah ia mendapatkan izin dari adiknya (Gungun), ia berangkat ke tempat 
pertarungan diadakan dan ternyata lawan yang disuguhkan adalah bukan Si Cobra, 
melainkan lawan yang sangat hebat dan telah bebeapa kali memenangkan 
pertandingan. Akhirnya iapun tetap melangkahkan kaki untuk bertarung dengan 
berbekal restu Adiknya dan dukungan Bingo. Di awal dan pertengahan 
pertarungan, Dondon nyaris kalah karena telah dipukul dan ditendang oleh 
lawannya, membuat ia hamper saja menyerah. Namun, setelah melihat Gungun 
(Adiknya) ia kembali bangkit dan ketika mendengan adiknya mengucapkan satu 
kalimat, ia teringat pada jurus yang tidak pernah ia pakai dalam pertarungan. 













Al Bahri datang dari lautan, Ibunya meninggal dunia ketika 
melahirkannya, Ayah kandungnya gugur di Aceh yang bergolak sebelum ia lahir 
ke dunia, dan ia dibesarkan oleh Bapak angkatnya yang berprofesi sebagai 
nahkoda kapal yang kini entah di mana, melemparkan Al Bahri ke daratan pada 
usia 7 tahun. Bapak angkatnya berkata, “Carilah kehidupan di daratan. Di sanalah 
nanti kamu akan menemukan bahwa hidup itu ternyata ibadah. Akhirnya iapun 
menuruti kehendak Bapak angkatnya dan ia memutuskan untuk hidup di Pondok 
Pesantren hingga pada umu 17 tahun, ia memutuskan untuk melihat dunia luar 
yang, mengenal alam semesta dan mencoba menangkap apa itu keagungan dan 
keesaan Allah.  
Pada perjalanannya, ia ditemukan orang seorang lako-laki yang baik hati, 
menolongnya ketika terkapar di jalanan. Al bahri tidak sadarkan diri ketika ia 
sedang melakukan perjalanan yang tanpa tujuan, ia kelelahan karena makanpun ia 
jarang, apalagi angin malam yang menggerogoti tubunya. Beruntung ada laki-laki 
baik yang menolongnya dan membawa ia pulang ke rumah si laki-laki tersebut 
dengan dirawatnya sebaik mungkin. Si penolong Al Bahri spontan menolong 
karena teringat pada drinya yang pernah merasakan menjadi Al Bahri, 
mengelilingi daratan yang ak tau arah dan tujuan. Setelah Al Bahri sadar dari 
pingsannya, penolong Al Bahri sangat bertanya-tanya mengenai siapa Al Bahri ini 
dan penyebab ia terkapar di jalanan. Tidak lama kemudian, Al Bahri kembali 
tidak sadarkan diri dan penolong Al Bahri memutuskan untuk membawanya ke 




memutuskan untuk tetap mudik ke kampong halaman istrinya karena sudah 
berjanji sejak lama oleh istrinya dan menitipkan Al Bahri kepada Bik Sadiah. 
Dalam perjalanan, ia kepikiran perkataan Al Bahri yang menyerahkan  buku 
hariannya sebanyak 7 buku. Penolong Al Bahri membaca satu persatu, ia sangat 
kepikiran dengn satu kalimat, “Aku datang dari lautan”. Semakin penolong Al 
Bahri ini membaca tiap lembar buku harian, maka semakin ingin tahu isi cerita 
lembar berikutnya. Al bahri sebelum masuk ke kamar operasi, ia berpesan kepada 
penolong Al Bahri  ingin bertemu dengan Ayahnya yang lama tidak ia temui. Ya, 
Ia sang nahkoda. Semakin bingung penolong Al Bahri dengan isi buku harian Al 
Bahri yang memuat bahasa penuh dengan ambiguitas dan menimbulkan rasa 
penasaran. 
Setelah penolong Al Bahri membaca buku harian Al Bahri, ia memutuskan 
untuk membuat novel tentang perjalanan Al Bahri dan hasil  dari penjualan novel 
tersebut dapat digunakan untuk membayar biaya operasi Al Bahri.  Ia membuat 
novel dengan jalan cerita sesuai dengan pengalaman perjalanan Al Bahri yang 
berliku. Al Bahri pernah mengalami lebaran di tanah abang dengan suasana 
prihatin akan keadaan tanah abang, labaran di dieng yang penuh kesedihan karena 
bencana terjadi ketika lebaran tiba, dan ia pernah mengalami  kerasnya kehidupan 
di pantai selatan dengan dilihatkannya kelicikan para oknum yang sengaja 
membakar kios-kios milik pedagang hanya untuk memperoleh keuntungan 







Anak malam terlahir dari seorang wanita yang mengalami kepahitan dalam 
hidupnya. Ia pernah dijual oleh suaminya  sendiri demi mendapatkan uang yang 
berlimpah. Ia dibohongi, diiming-imingi untuk dijadikan penyanyi terkenal, 
ternyata setelah dibawanya ke kota besar, ia dijual ke pria hidung belang. 
Akhirnya ia memutuskan untuk menembak suaminya sendiri denga pistol yang 
ujungnya telah dilapisi cerobong, suaminyapun tewas seketika.  
Anak malam tumbuh sebagai pemuda  yang takut  akan matahari.  Ia juga 
sebenarnya bingung, ini sebuatkutukan nama atau bagaimanya. Namanya adalah 
Anak malam, seperti mengetahui bahwa anak tersebut akan tumbuh dan 
melakukan banyak aktivtasnya di malam hari. Nama itupun sesuai dengan artinya, 
anak malam tumbuh dan melakukan banyak aktivitas di malam hari karena ketika 
siang hari, ia tidak dapat menghadapi dan melawan cahaya matahari. Ia penasaran 
asal mula namanya tetapi ia hanya hidup dengan seorang nenek yang kini telah 
meninggal dunia. Saat ditanya asal mula namanya, nenek hanya terdiam. Apa lagi 
ketika ditanya mengenai orang tua Anak malam, neneknya hanya berkata bahwa 
orang tua Al Bahri telah meninggal dunia. Tetapi, ada seorang Tante misterius 
yang sering membantu Al Bahri dan neneknya. Sebenarnya ia penasaran siapa 
Tante baik hati itu, hingga pada peristiwa neneknya meninggal, ia dituliskan 
sebuah alamat Tante Nurlela di kota besar. 
Sesampainya ia sampai di kota besar dan menemui Tante Nurlela, ia 
memutuskan untuk hidup mandiri dan pisah dari tempat tinggal Tante Nurlela. 




mencari pengalaman dahulu dan memaknai arti kehidupan secara mandiri. Dalam 
perjalanannya dalam memaknai arti kehidupan, ia menemui banyak peristiwa 
yang dapat membuat pikiran dan hatinya terbuka, lama kelamaan dia mulai 
mengetahui asal usul namanya, apa lagi ketika Tannte baik hati yang bernama 
Nurlela mengakui sebagai Ibu Al Bahri yang sudah lama tidak menampakkan diri 
dan menitipkan Al Bahri pada neneknya. Hingga pada hari meninggalnya nenek 
Al Bahri, Tante Nurlela mengaku tidak datang karena rasa bersalah dan rasa takut 















































































Lampiran VII : Silabus Pembelajaran. 
SILABUS 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Kelas/Semester : XII/II 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu : 4 x 45 menit. 
 
Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai, bertanggung jawab, responsif dan proaktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan linngkungan alam sekitar, 
bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan Internasional). 
3. Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang illmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadia, serta menetapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam tanah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 
mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
Kompeten
si Dasar 







sis isi dan 
kebahasaa
n novel 










































Lampiran VIII : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
 




Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester             : XII / II 
Materi Pokok                : Isi dan kebahasaan novel 
Alokasi Waktu               : 4x45 menit (1 x tatap muka) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 




bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9    Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
     Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sebuah novel 
     Mengidentifikasi unsur kebahasaan 
novel 
4.9    Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis 
     Menyusun novel berdasarkan rancangan 
     Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan 
hasilpenyusunan  novel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah 
novel, mengidentifikasi unsur kebahasaan novel, menyusun novel 




unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel. 
 
D. Deskripsi Materi Pembelajaran 
Materi Pembelajaran 
1. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 









Kumpulan  novelet Tiga Ombak karya Gola Gong. 
 
E.  Media Pembelajaran 
Media : 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. Lembar penilaian 
3. LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 




2. Laptop & infocus 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
1) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
1) Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
2)  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
3) Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
1) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 





Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
2. Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
1) Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2) Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
3) Pembagian kelompok belajar 
4) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau  rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 




ekstrinsik untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
 Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 




 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Unsur 





Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan 
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 




mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sudah dikumpulkan dari hasil 




mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
Verification 
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan 
tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 




ekstrinsik berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
tentanag materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan. 




melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 






G. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 
No Nama Siswa 








BS JJ TJ DS 
1 
 
... ... ... ... ... ... ... 
2 
 
... ... ... ... ... ... ... 
 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 





•   BS : Bekerja Sama 
•   JJ : Jujur 
•   TJ : Tanggun Jawab 
•   DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100   = Sangat Baik 
75     = Baik 
50     = Cukup 
25     = Kurang 
 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria =  100 
x 4 = 400 
3.  Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275:4= 
68,75 
 
4.  Kode nilai / predikat : 
 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 




00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
 
4. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 
kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat 
objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan 
dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, 
kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan 
merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 
penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh 
format penilaian : 













250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota mendapatkan 








1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 
telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria 
3 
Saya ikut serta dalam 









penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh 
format penilaian teman sebaya : 
Nama yang diamati   : ... 
















Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang 
negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 





































3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 
100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 





b.    Pengetahuan 
1. Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
2. Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan. 
Praktek Monolog atau Dialog 
 









Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi 
    
   
2 Pelafalan 
    
3 Kelancaran 












Nilai 25 50 75 100 
4 Ekspresi 
    
5 Penampilan 
    
6 Gestur 
    
 
-        Penugasan 
Tugas Rumah 
a.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b.  Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c.  Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian. 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi 
    
2 Kemampuan menjawab pertanyaan 
    
3 Kemampuan mengolah kata 
    
4 Kemampuan menyelesaikan masalah 






100     = Sangat Baik 
75       = Baik 
50       = Kurang Baik 
25      = Tidak Baik 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 
berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 














CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
 
Sekolah                            :  …………………………………………….. 
 
Kelas/Semester                 :  …………………………………………….. 
 
Mata Pelajaran                  :  …………………………………………….. 
 
Ulangan Harian Ke             :  …………………………………………….. 
 
Tanggal Ulangan Harian     :  …………………………………………….. 
 
Bentuk Ulangan Harian      :  …………………………………………….. 
 
Materi Ulangan Harian        :  …………………………………………….. 
 
(KD / Indikator)                 :  …………………………………………….. 
 
























      
2 
      
3 
      
dst 
      
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan 
sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
relevan. 
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara. 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-





4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
ada di lingkungan sekitar. 
 
 
Mengetahui,                                                                 Tegal,  
 
Kepala Sekolah                                                           Guru Mata Pelajaran 
 
 
……………………     ………………………….. 
 
NIP                                        NIP  
 
 
 
 
 
